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BAB d

PENDAHULUAN

A, Penegasan Judul
Untuk menghindari kesslahfshaman dan untuk mem-
peroleh suatu gesmbarsn ysng jelss dalasm memahami judul
skripsi ini, maka perlu dijelasksn srti dsn satsu penger
tian beberspa kats yang terdapst dslam Judul tersebut.
Adepun kata-kata yang perlu dijelaskasn arti dan

atau pengertisnnys sdelah sebsgei berikut :

1. Efektifitas ¢ Efektifitas adslah tarsp ssmpai
se jsuh-mana sustu kelompok men-
cepei tujusnnya (Soerjono Soekan
kanto, 1985 : 165)

Sedangkan menurut Hassasn Sadi-
ly : "Efektifitss adalash menun-
Jukken tersp tercapsinys suatu
tujuan, sustu usahs dikatakan
efektif kalau ussha itu mencapai
tujuan. Secars Ideal efektifitsas
depat dinystskan dengan ukurap
ukurasn yang agak pasti. (Hasan

Sadily : 1980 : 883)

2. Komunikasi Dskwah : Sustu bentuk komuniksassi ysng
khas dimans seseorsng (muballigh

= komunikator) menysmpaiksn pe-

/




3. Kajisn Ketsuhidan

*
-

san-pesan (Messages) yang bersum=
ber stsau sesusi dengsan ajaran
Al . Qur=an dan,Sunnsh,  jdengsn.. tus
juan sgar orasng lain (komunikan)
dapst berbuat amnl shaleh sesuai
dengen pesan-pesan yang disampai
kan tersebut. (Toto Tasmara, 1986
: 49)

Adepun yang dimaksud komuniks
si dakwsh dslam skripsi ini, ads-
lah sustu bentuk komunikasi yang
dilrsksanskan oleh Instruktur (mu-
balligh) psda remsjs peserts ksji

an Ketauhidan (obyek dakwah).

Asal makna "Tauhid" adaslsh meya-
kinkan (mengi'tikadkan) bahwa
Mdghy eadslah ditgatuth £idak ada
gsyerikat bsginys. (Syeh Muhammad
Abduh, 1979 : 3%6). Jsdi ysng di-
meksud Kajian Ketsuhidan dalsem
judul skripsi ini sdslsh nsma ds-
ri sustu kegiaten pendalaman Agi-
deh Islam dengan meteri aqidah
stau ketauhidan dan dalsm penyaji
an mpteri tersebut menggunakan -

metode ceramsh.



4, Remaja 2
Masa perkembangan antara 19 = 24 tahun. Dalam masa ini
anak muda  berusaha:memperoleb nilai hidups (Empat .~ ise=
rangkai, 1977 : 14). Yang dimaksud adalah seluruh peser
ta kajian ketauhidan pada masjid Darussalam Wadeng yang
berusia antara 15 = 24 tahun atau belum menikah.

5. Pemahaman Aqidah
Dari kata dasar "Faham" mendapat awalan-pe dan akhiran
-an, penjadi kata kerja yang artinya; pengertian,menger
ti, tahu benar, pandai. (WJS. Poerwadarminta,1984;279).
Yang dimaksud pemahaman agidah dalam penelitian ini ada
lah subyek dakwah (da'i) memberikan pengertian tentang
agidah yang berkaitan dengan ketauhidan kepada obyek
dakwah (peserta kajian).

Dari penegasan judul sebagaimana tersebut diatas ,
malea yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah kaji
an tentang ewatulthasilc (efek) yang dicapai csebagainsakibat
dari pesan yang disampaikan oleh da'i kepada remaja dalam
kajian ketauhidan pada mésjid Darussalam Wadeng Sidayu Gre
sik dengan tujuan agar remaja dapat memahami pesan - pesan
yYang disampaikan.

B, Alasan Memilih Judul
a, Sepanjanpg pengamatan kami, belum ada yang melakukan
penelitian dengan judul "Efektifitas komunikagi dak-
wah mélelui kajian ketauhidan terhadap pemahaman
Agidah Islam pada remaja masjid Darussalam Wadeng.
b. Karena peneliti sebagai pengurus remaja masjid . Yang

berada di masjid Darussalam Wadeng Sidayu Gresik



meka peneliti mersse turut berkewsjiban dalam me-
ngembangkan sktifités dakwah pada tempst ' tersebut
dengan memberikan informasi yang kongkrit tentang
efektifitas komunikasi dekwah melalul kajisn Ketauhi
dan terhadap pendalaman Aqidah Islam pada rema ja
mas jid Darussalem Wsdeng Sidayu Gresik.

c. Dengan terbatssnys waktu, tenaga dsn biaysa ysang di
miliki peneliti, mska memungkinksn untuk diselesai -

kan. tepat pada waktunys.
Latar Belaksng Mssalah

Dalam kehidupsn modern yang serba diliputi msatre-
alis dan indifiduslis, menyebabkan hidup bagei dinersks
tidek eda ketenangan, ketentramen dan kebashagisan. Ke-
hidupsn yang didasarkan stas nilai-nilai kebendassn se-
mata, mengakibatksn puls hidup ini mengslsemi kegoncang-
an, ‘kepincangan, tidsk stabil penuh dengan kegoncangan
mental dan ketenangan bstin sehinggen hidup senantiasa
diliputi oleh persssan tertekan dsn ketakutsn.

(Abd. Rahman Msdjrie, 1989 : 7)

Di balik melajunys srus modern ini juga berarti
dunia disjsk berpacu pada titik srsh kemsjuan, sehingga
dibelik itu kita sebagai ummat Islem dipsksa untuk mene
teskan air mats, karena ternyata kemsa juan ini jugs di-
iringi dengen kebudasysen esing, kebudsyaan yang tidsk

sesual dengan eksestensi manusia terutams nilgi-nilai

agoma Islam.



Sustu hal yang memprihstinksn seorang muslim
adalsh kelanjuten generasi yeng akan datang, karenas
dekam ukenystwsnnyecaekarang tnic mereka " tertradap wgams
mulai merosot rassa simpatinya, sedangksn kebobrokan
morasl semakin meningkat.

Berbicars masalash moral, dengan singkat Dr
Zpkish Darsjat mengatakan "morsl adalsh kelskuan yang
sesuasl dengan ukuran-ukuran (nilai-nilai) masyarskst,
yeng timbil deri hati dan buksn psksaan dari luar,
yeng disertsi pula oleh rass tasnggung jawsb atss kela-
kusn (tindekan), tindsksn itu hsrusleh mendshulukan
kepentingan pribsdi". (Zskish Darajst, 1985,: 63)

Melihat fenomenas diatas, maka sebagai ummaﬁ
Islem kits terpsnggil untuk memikirksn paling tidek
den bertindak dengan kemampuan untuk mencsri slterns -
tif jelan pemecshennya, ksrens psda hskekstnys Islem
adeéltehuiggang deslwalv: s¥eitubagems iydag menugalshally Unmat
nya umtuk menyebsrksn den menyiarksn Islem kepads selu
ruh ummet magnusis. (Abd. Rosysad Sholeh, 1977 : 1)

Ussha untuk menyebarluasskan Islam, begitu pula
untuk mereslisir ajsrannya ditengsh-tengsh kehidupan
ummat msnusia sdalah merupakan usahe dakwsh, ysng ds-
lam keadaan bagaimanspun dan dimegnapun harus dilsksans
kan oleh ummat Islam. Dalsm ussha penyelenggarasn dak-
wah Islam, terutama dimesa depan skan semskin bertam-

bsh berat dan kompleks, hal ini disebabkan karens mass




lsh-masalah yang didepati oleh dakwah semakin berkem-

bang dsn semskin komplek pula.

Dalam penysmpaisn dakwsh Islamiah, utamanysa orang
yang bergersk daslem menybarlussksn Islam den sustu ide
harus mengetshul betul-betul tentsng cars stsu metode
dealam menyampaiken idenys, sehinggs spa ysng dikemuk@kem
mendepst samhutsn dan dukungan, dsn hsesil usshenya akan
dikenang sepanjsng mass, serta yang terpenting adalah
bagaimena usahsa juru.daskwah agsr pesan dakwshnya men-
depat efek ysng baik, hal ini sudah barsng tentu tidak
terlepas dari teori-teori komunikasi ysasng berarti untuk
melsksanakan komunikesi dengsn menyampaiksan lambang-
lambang yeng mengandung srtl (pesen) dari komuniksator
kepads komunikan, agar komunikssi tersebut mendapst ha-
sil atau efek yang baik dan sesusi dengan tujuan yang
diharapksan, maka komunikator harus menghindsri hﬂl—hatl
sebagal berlkut-:

1. Argementasl yang diberiksn sdaslah terlalu sederhsns
dan tldak sesusi dengan anggspsn komunikan.

2. Komunikator tidsk menguasail message serta masgaitah
yéng sedang dikemukskannya, sehingga komunikator ti-
dak mempunysi wibawa terhadap komunikan.

5. Pengulangan terlalu serimg, oleh karena itu demi
penghindarasnnys diperlukan ferlssi dalam pengulangan

4. Tidek sds gambaran ysng jelas pada komunikator, ten-

teng apa yang disampaikannya.




'5. Terjadi penggunssn atsu pelsksensan dari anjursn
tanpa dirssaksn adanys keperlusn aksn hal demikian.
(Astrid S. Susanto, 1988°: 19)

Untuk menghadapi masalsh-masalsh dekwah yang sems
kin berat dan meningkat, penyelenggarsan dakwsh tidak
dapat dilakukan oleh orang seorang secars sendiri-sendi
ri daﬁ secara sambll lalu ssja. Dengsn perkataan lain
bahwa dalam menghadapl masyarakat obyek dskwah ysng ss-
ngét komplek, dengan problemanya yang komplek pula, pe-
nyelenggaraan dakwah akan berjalan dengan efektif dan
efesien, apabila terlebih dshulu dspat diidentifikasi -
kan den diesntislipasikan masalah-masalsh ysang dihadapi
dengen unsur-unsur dakwah yang sada.

(Abd. Rosyad Sholeh, 1977 : 3)

Dalam upsys penyebsrluasan Islam dan sekaligus
mensnamkan keimsnan psda remaja seets memberikan penge-
tahwan "deh” KetrampiTen ‘tenteng aqideh ' Islam secsard dpe-
ragional disegslas bentuk kehidupan, maks deakwsh Islami-
ah ysng dilaksenskan oleh remajas masjid "Derussalam"
secara praktis melalul kesjian Ketauhidan ini bertujuan
untuk meningkatkan kelmanan dan ketskwsan Kepada Allsh
SWT. pada generasi muda yang berfungsi sebagal pengamat
ilmish dan mampu bernslar berdasarkan Al Qur-an dan
Al-hgdits serta terciptanya kondisi remajas ysng Islami,

yeng tercermin deslam perilaku sehari-hari.

Dari latar belsksng permasslahan diatss, maka



D.

Seyogyanya bila peneliti meneliti lebih dalam dan menga-

nalisa seberapa jauh efektifitas komunikasi dakwah yang

diclakukax odelh remagda dmas jid Dardssalam melzlulinskajlian-

ketauhidan @i-masjid Darussalam Wadeng = Sidayu =Gresik.

Perumusan Masalah dan Pembatasan Masalah

Te

Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan su-

atu permasalahan sebagai berikut :

doe

e

Adakah efektifitas komunikasi dakwah melalui kajian
Ketauhidan terhadap pemahaman Aqidah Islam pada rema=
ja masjid Darussalam Wadeng Sidayu Gresik

Jika ada, sejauh manakah efektifitas komunikasi dak=
wah melelui kajian kKetauhidan terhadap pemahaman Aqi-
dah Islam pada remaja masjid Darussalam Wadeng Sidayu
Gresik.,

Pembatasan Masalah

Komunikasi dakwah dibatasai pada pemahaman Agidah
Islam dengan metode ceramah dan tanya jawab yang ber-
langsung dikajian ketauhidan remaja masjid Darussalam
Wadeng Sidayu Gresik yang befiangsung selama satu

bulan, setiap haru jum'at mmlai tanggal 4 Juli sampai

dengan tanggal 25 juli 1997, dengan materi agidah
islamiyah.
Pemalhaman Aqidah Islam dibatasi pada pembahasan :

1¢ Ketauhidan yang meliputi;



- >

- Konsep Islan tentang Tuhan
= Nisbah Tuhan, Alam dan Manusia

2. Keimanan-Kepada Allah SWT

E. Tujuan Penelitian

F.

G.

1.

2

Ingin mengetahui ada tidaknya efektifitas komunikasi
dakwah yang dilakukan oleh da'i dan remaja peserta
kajian ketauhidan terhadap pemahaman Aqidah Islam
pada remaja masjid Darussalam Wadeng Sidayu ~Gresik.
Jika ada, sampai sejauh manakah efektifitas komunika
si dakwah yang dilakukan antara da'i dan remaja pe =
serta kajian ketauhidan terhadap pemahaman Agidah
Islam pada remaja masjid Darussalam Wadeng Sidayu

Gresik.,.

Guna Penelitian

1e

Se

Sebagai sumbangan untuk menyempurnakan Ilmu Dakwah
dengan memperhatikan metode-metode yang ada.

Dapat digunakan untuk bahan fikifan dalam mengembang
kan dakwah Islamiah pada masjid Darussalam Wadeng
Sidayu Gresik.

Sebagai sumbangan pada perpustakaan Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam menambah bahan ba -

gaan.

Landasan Teori

Untuk dapat terselenggamanya kegiatan dakwah ti=

dak terlepas dengan kegiatan komunikasi. Karena yang

dimaksud dengan komunikasi yaitu proses pengoperan lam-



beng-lambang yang berarti dengan tujusn untuk mempenga-
ruhi siksp atsu tingkah lsku orsng lain agsr bertindsak
sesuai dengen sikesp dan tingksh lsku yang diharspkannya

(Toto Tasmara, 1986 6). Sedangken Dakwah itu sendiri

adalah = pengopersn lambang-lesmbsng yeng mengandung arti
deri . seoreng da'i kepads obyek dakwshnya. Lambang;
lembang yang digunsken da'i tersebut dapat' berupa tuli-
san, perkstsan atau perbuatan.

Oleh karena itu prinsip-prinsip komunikasi, yang
digunskan secara tepat ikut mempengaruhi dalam mencapai
keberhssilen dskwah. Menurut Drs. Abdillsh Hanafi dslam
bukunys "Memghami Komunikssi Anter Manusis!, efektifi -
tas komunikassi itu tergsntung dari beberspa faktor-fak-
tor ysng psling mempengsruhi yaitu :

1. Faktor ysng herus dimiliki oleh komunikstor :
a. Ketrampilen komunikssinys (berbicsra dengan benar
den jelas).

b. Sikap-sikspnya.
- Sikap terhadai diri sendiri (positif)

- Siksp terhadasp pesan (nampak nyata)
- Sikap terhadap penerima pessn (menghsrgai)
c. Tingkat pengetshuannys (mengetshui terhadap apa

yang dissmpsikannyas)*

d. Sistem sosisl budays (mengetahui sistem sosial

budays komunikan).

2. Faktor komunikan :



Memiliki kemempuan untuk mendengar, membaca dan
berfikir.

3. Fgktor-fektor pesan :
lde-ide ysng bsik dsn adanya pengorganisasisn Yyang

baik dsri ide-ide itu. (Abdillsh Hanafi, 1984 :175) .

Dslam menunjeng suatu misi dakwsh disamping memper-
hatikan teori-teori komunikesi jugse memperhstikan teori-
teori deskwsh, sebab useha atsu sktifitas dekweh tidak mung
kin dikarapkan dspat tercapai spa yang menjadi tujuannya
dengan hanya melakukan sekall perbuatan saja, tetapi harus
melsakukan serasngkalsn atau serentetan perbustan yang di-
gsusun seceara tshap- demi tshap, dengaﬁ sasarannyas masing-
mesing yang ditetapksn secars rasionil puls. Penetspan sa-
sgran secara raslonil mengsndung arti bshwa sesaran itu
harus obyektif sesusl dengan kondisi, bsik yesng melingkupi
diri pelsku, msupun obyek dakwash serta faktor-faktor 1lain
yang berpengaruh dalam proses dakwsah.

Pelasksanasn dakwah akan lebih efektif, bile didukung
oleh beberspa orsng yang diatur dan digusun sedemikian
rupa, sehinggs merupaksn suatu kesatuan, yang melakssnskan
secara bersema tugas yang sifatnys sengat komplek itu.
Rengkaian perbustan yesng dllekuksn secsra berssma-sams da-
lam rangks itu disebut proses penyelenggsrasn daskwah.

(Abd. Rosyad Sholeh, 1977 : 11).

Dengsn memperhatiksn teori-teori serta dipenuhinys

petunjuk-petunjuk tentang pelsksanaan dakwah sebagaimana



tersebut distss, maka dapatlah diherapkan keberhasilan

dari twjuen dskwah yeng telah dicanangkan.

Hipotesis

HO ' Komunikasi dskwah yang dilskssnskan antara da'i
dan remaja peserta Kajlen Ketauhidan terhadap
-Pemahaman Aqideh Islam di mssjid Darussslam Wa-
deng Sidsyu Gresik, tidek efektif.

H1 : Komunikasi dakwsh yang dllakssnaksn antara da'i
den remaja pemerts Kajian Ketauhidan terhadsp
- Bemaliaman Aqidsh Islam di mas jid Darussalem Wa-
deng Sidayu Gresik, efektif.

Metodologi Penelitian

a. Populsesi

Yang menjedi populasi dalem penelitisn ini ysitu
seluruh remsjs peserta ka jian Ketauhidan di masjid
Darussslam Wedeng Sidayu Gresik, ysng seluruhnys ber- -
jﬁmlnh 18 orang yeng terdiri dari 8 '@ orang remajs putra
dan 10 orsng remaja putri.

Karena jumlash populssi yang relatif sedikit (ku -
reng dari 100 orang) mska dari seluruh populesi dijedi
_kan sampel dan diberi perlsgkusn yang sams untuk dijadi-

ken obyek penelitian (responden) ysitu 18 orsng remajs

yang menjadi peserta Kajien Ketsuhidan pada remajas mas-

jid Dsrussalam Wadeng Sidayu Gresik.



b. Jenis, sumber dan tehnik pengumpulan data

Tehnik ysng dipergunskan untuk mengumpulkan dats
dalem penelitisn ini sdelash :

1. Observasi, ysltu pengsmatsn secara langsung dan pen-
catatan secara sistematis terhadap fenomena yang
diteliti. (Masri Singsrimbun, 1991 : 192)

2. Interview, ysltu pengumpulan data dengan tsnys jswab
sepihek yeng dikerjskan dengan sistematis dsn berlan
daskan pads tujuan penelitian. ( Sutrisno Hadi, 1981
: 226 )

5. Dokumentasi, yesitu cera pengumpulan data melglui
catatan, arsip-ersip dsn lasin~+lsin.

4. Angket, yeitu pertanyssn tertulis yang disertai de-
ngen kemungkinan-kemungkinan jswaban ysng depst di
pilih oleh responden untuk memperoleh informasi dari
responden.

Untuk lebih jelasnye daspst dilihat tabel berikut

ini : TABEL I
INO! Jenia Dets .| Sumber Data ! T P D I
1 ! Kondisi obyek pe~-! Dokumentasi in- ! D+ 1 :
' nelitian ! forman ! !
2 | Pelakssnaash Pena-! Informan dan ! 0+ 1 !
! taran ! Responden ! A
3 | Kesktifan mengiku! Responden ! A !

1 ti Penataran ! p ! !
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! Hasll Penataran ! Responden ! A

Keteranganc:

D
I
0

A

]

Dokumentasi

Interview

Obserfasi

Angket

Tehnik Pengolahan Date den Analiss Dsta

1.

Tehnik Pengolshan Dsta

Yeng dimsksud asdalsh pengolshsn dats yang sudsah

terkumpul dsri hasil penelitian. Tehnik skan diproses

melalul tahspan~tahspan sebagai berikut :

8.

5.

Editing
Yaitu meneliti kemball deta-data yang sudah terkum -

pul dari lspangan, aspakah sudsh cukup baik den dapat

dipersiepken untuk keperluan berikutnya. (Koentjsrs-
nd g ret 5 c 49830 ¢in33g ) d

Koding

Yaitu usehs mengklassifikasikan jswaban-jswabannyas -

para responden menurut macasmnys. (koentjaraningrast ,

1983 3 332):

Tsabulssi
Ysitu proses penyusunan dats kedalam bentuk tabel
yaitu menghitung frekwensi yang terbilang didalam

masing-masing kategori, (Koentjeraningrat,1983:342).

Tehnik Anslisa Data




Setelah data diperoleh dengan lengkap, maka lang -

kah selanjutnya adalah diadakan analisis. Untuk membukti-

kan permasalahannya yaitu :

=

Apakah pelaksanaan Komunikasi Dakwah melalui kajian
Ketauhidan terhadap pemahaman Agidah Islam pada remaja
ada kesesuaiannya dengan teori-teori yang ada pada
metode dakwah pada umumnya, maka digunakan analisis
komperatif kwalitatif atau perbandingamn teori  dengan
data.

Untuk menganalisis berhasil tidaknya, efektifitas komu
nikasi dakwah melalui kajian ketauhidan terhadap pema-
han Aqidah Islam pada remaja masjid, maka menggunakan

rumus Chi-Kwadrat :

(Suharsimi Arikunto,1993:246).

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan Efektifitas-—
komunikasi dakwah melalui kajian ketauhidan terhadap
pemahaman Aqidah Islam pada remaja masjid, maka akan
digunakan rumus analisa koefislen kontigemsi :

(Subarsimi Arikunto, 1993 ; 246).



Untuk mengetahuil hubungan entasra varisbel ©bebas

dan variébel terikat, digunskan ketentuan Koefisien Ko-

relesi Guilfora :

Kurang dari 0,20 hubungsn muds seksgli, lemah sekali.

0,20 - 0,40 = Hubungsn mude tetspi pasti.

0,40 - 0,70 = Hubungan cukup sekali,

0,70 - 0,90 = Hubungsan tinggi dsn kuat.

Lebih dsri 0,90 = hubungen sangat tinggi, kuat sekali.

(Nur syem,

1991 119).

Sistematiks Pembahasan

digunskan

BAB I

BAB I1I

.

Untuk lebih memudshksn memshemi skripsi ini,maks

sistemetika pembahassn sebagsi berikut :

PENDAHULUAN

Delem bab ini dikemukskan berturut- tu-
rut tentang : Penegaessn judul, alssan memilih
juduly letar belskeang masslah, perumusan.masa
lsh dsn pembsatesan mssalsh, tujusn peneliti -
an, guna penelitisn, landasan teori, hipote -
sis, metode penelitien : populssi, jenis datg
sumber dsta,dan tehnik pengumpulsn data, teh-

nik enaliss dats, sistematika pembahsasan.

STUDI TEORITIS TENTANG EFEKTIFITAS KOMUNIKASI
DAKWAH TERHADAP PEMAHAMAN AQIDAH ISLAM PADA

REMAJA .

Dalem bab ini dikemukskan tentang teori




BAB III

BAB

v

.
.

.

teori komunikssi dskwsh, yang terdiri dsri : Pe-
nertian komunikassi, pengertisn dakwsh,pengertisn
komunikasi dakwsh, efek komunikssi dakwsgh, krete
ris efektifitess komunikasi dakwsh, tauhid seba-
gal materi dakwah : sejsrsnh ilmu tauhid, penger-
tian teuhid, konsep Islam tentsng Tuhsn, nisbah
Tuhen, alsm dan manusis. Sekilas tentang rema ja:

Pengertian remaja, bstssan remajn, problematika

remaja, kreterias efektifitss daskwah pads remaja.

Efektifites dekwah melalui Kajiasn Ketpuhidan:

efek kognitif, efek afektif, efek behavioral.

STUDI EMPIRIS TENTANG EFEKTIFITAS KOMUNIKASI
DAKWAH MELALUI KAJIAN KETAUHIDAN PADA REMAJA

MASJID "DARUSSALAM",

Yang dilapotkan dalam -bab ini meliputi -
Studi; obyektif . penelitian. i kesdaan geogrsfi?
sejarsh berdirinys masjid Derussslam, struktur
organisasi, kegistan dskwah melslui Kajisn Keta-

uhidan.

Dalam bgb ini khusus membshas tentang hasil pene
litian proses komunikasi.antara da'i dan remajs
peserts Kajian Ketauhidsn terhsdap pendalaman -
Aqidsh Islem psda masjid "Darussslam" Wedeng
Sidsyu Gresik, dengan menya jiksn dsta, analisa

data : Analisa Kualitatif dan snaliss Kuantita -




tif (Statistik).
BAB V : PENUTUP

Dalam bab yesng akhir ini berisi tentang :
Kesimpulan dsri bab-bab yang telsh dibshas sebe-
lumnya, kemudisn saran-sgran yang depast diberi -

kan peneliti dan diakhiri dengan penutup.
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BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG EFEKTIFITAS
KOMUNIRAST ‘DAKWAH® TEREKDAR " PEMAREMAK " HQ T DAH
ISLAM PADA REMAJA

Komunikssi Dakwsh

1. Pengertian Komunikasi

Dari wakﬁu ke waktu ketiks populssi manusia di
rasskan semakin beetsmbsh, kebutuhan manusia skan infor
masi jugas semskin meningkat. Dari adanya keinginan un-
tuk memenuhi, mska timbullsh intersksi sntars sesama
manusis den terclptslsh komunikasi.

Perketsan komunikssi berasal dasbi perkataan "Comu
nicare" yang dslsm bghasas latin mempunysi arti "berpar-
tisipesi" atsu memberitshuksan. Disemping itu istilsh
komunikasi etsu daslam bshssa Inggris communicstion berg
ssl deri ksts laiin communicestio dan berassl dasri kata
kommunis ysng bersrti sema. Sama disini maksudnya ada-
lah sema. (Onong Uchjena Effendy, 1990 : 9).

Jadl kelau dus orasng terlibat dalsam komunikasi
miselnys dslam bentuk percskspan, maks komunikasi akan
terjadl stau berlangsung selama ade kesamasn makna
mengensl apa yeng dipercaskapkan. Kesamsan bahasa yang
dipakal delam percakapan tersebut belum tentu menimbul-
kan kessmaan makna. Dengsn lain perkatsan mengerti basha

sanys saja belum tentu mengerti makns yang dibawaksn

i




oleh bahasa itu. Jelss bshwse percskapasn kedus orang
tedi depst dikatekan komuniketif, spabilas keduanys me-
ngerti'oehssa’ fang “dipergundkaninya” Jugd " mengerty ' makna
darl bshan yang dipercsakapkan.

Akan tetapl pengertisn komunikasi yang dipaparkan
distas sifatnys dssarish, dalsm arti keta bshwa komuni-
komunikesi 1tu minimsl hsrus mengandung kessmsan mskna
antara dus plhak yeng terlibst. Dikatskan minimal,
karena keglatan komunikssi buken hanya informatif yakni
agor orang lain mengerti dan tehu, tetepli jugs persua-
sif, ysitu ager oreng lein bersedia menerima suastu
feham stau keyskinan ; melskukan sustu perbustan atau

kegistan, dan lein-1sin.

Pentingnya komunikasi begl .kehidupan manusia,
delem bidang sosisl, budsye, pendidikesn dan politik itu
adalah merupskan skibst dari kebutuhan manusia aksn
informﬁsi. Sedsngkan informesi itu sendiri adalsh ® mem-
punysi peranan yesng sangst penting : 90 % kegiaten manu
sie dilskukan dengan berkomunikssi. Didslsm berkomunikg
81 sebensrnys terjsdi proses penyesusian dari manusia
dengan situssinys, sebageimana usshs untuk mengugsai
keadaan. Untuk itulah manusis berkomunikasi. Dengan
demikisn demi jelssnys disini diberikan informasi. In-
formesl edalsh nems untuk kegiatan pengswassn aps yang
dituker menuksrksn dengan dunia lusr, sehingga kita

deapst menyesusikan diri terhaedspnys dan berdssarkan in-



formasi tersebut memang merassksn bshws penyesuaisn

ter jadi ksrensanys.

Selanjutnys proses penyesuailasn diri sebenasrnys -~
adelsh menggunskan komunikasl delam arti menggunakan
dan menggunakan informasi. Beberapa pentingnys proses
penerimesn dsn pengirimen informssi untuk hidup manusia
dinysetekan lebih lanjut oleh Weiner dengan kata-ksta :
"Untuk dapat hidup efektif orsng harus hidup dengan
cukup informasi . Dengan demikisn komunikasi dan penga-
wasan merupskan bagisn hskiki bsgi hidup msnudis seba-

gaimsns jugs manusie merupakan bsgisn dari masyargkst."

(Astrid S. Susanto, 1988 : 3).

.Komunikaai tidek hanye bersifst informatif dan
persuasif ssja, akan tetepi juge membutuhkan pendapat
dan sikap publik. Karena hal tersebut memersnkan pera-
nan yeng ssngat penting delem kehidupan sosisl bermasya
rakst dan merupaksn tindsk lanjut dari proses komunika-
si tersebut. Hofland mengatsken, bshwa komunikasi ads-
1sh proses perubshan perilsku orang lasin (communicstion
is the process to modify the behavior of other individu
8ls). Aken tetspi seseorsng nkaen dspat merubsh  sikap,
pendepat etau perilsku oreng lsin apabila komunikasinya

itu memeng komunikatif.

Secars sederhana komunikassi dspat diartiken pro -
ses pengoperan lsmbang-lsmbang ysng mengandung arti

lambang-lambang terikat psds unsur-unsur kebudsyaan,




tingkst pendidikan den pengelaman seseorang, sedangkan
art yang diberiken pesde lambang-lasmbang berbeda - beds

sesUual dengasn-pengalsmarn den kebuasysen pula.

Untuk memahami pengertian komunikasi gsehingga ds-
pat dilsncsrkan secsra efektif, Lasswell mengatakén
bahwa cara yang baik untuk menjelsskan komunikasi ialah
dengen cere menjawab pertsnyaan sebegai berikut : who

Seys What In Which Channel To Whom With What Effect 2.

(Onong Uchjana Effenfy, 1990 : 10).

Paradigme Lasswell diates menunjukkan bahwa komu-
nikesi meliputi lima unsur sebagai jawsbsan dari perta:*
nyaan yang dlajuksn itu, yskni :

1. Komuniketor (Communicstor, source, sender)

2. Pesan (Messsge)

%3, Medis (Chsnnel, medis)

4. Komuniken (Communicsnt, communicstee, receiver, reci
pient)

5. Efek (effect, impact, influence)

Jadi berdaesarkan paradigmes Lasswell tersebut,
maka komunikesi adslsh proses penyampeisn pesan oleh
komunikator kepads komuniksn melalui medis yang menim -

bulksen efek tertentu.

Dari uraisn diatas juge bersrti, beshwa komunikesi

sdalah proses penyampaian sustu pernystassn ysng dilaku-

kan oleh seseorang kepsda orang lain sebsgal konsekwen-



si dari hubungan sosisl. (Onong Uchjans Effendy, 1990:
15)

Dengen demikien komunikasi adalsh : proses penyam
paian sesustu ysng mengandung arti, lewat medis stau
tidsk ysng berups gagesan, ide, persasaan, pernyataan
den sebagainya, delam upays mempengeruhi orang lain
agar bertindek sesusl dengsn spa yang dikehendaki. Atau
dapst dinystaken komunikasi adalah : upaya seseorang un
tuk merubsh, mempengaruhi dan memberikan ide, gagasan,
peresesan dan perilaku orang lein agar terdapat persama-
sn pengeetian sesusi dengsn yang dikehendskinya, baik
secara langsung ataupuy tidek lengsung yang dapat dila-
kuken dengan isysrat, tulisen, lesan, visual ataupun

audio visusl. (Yoyon Mudjiono, 1989 : 6 - 7).

Pengertien Dakweh

Istib eh. iddkwakinssudahlicculkups. popudieruindic Indonesias
akan tetapl belum tentu setisp orang dapat memghami pe-
ngertiem dskwah itu dengen sebaik-baiknya. Karena penge
nalan orang terhadap sustu istilaeh tidek selalu menjadi
jeminsn bahwa orang itu dapat memshami dengan baik pe-
ngertian yang dikandung oleh istilsh itu. Demikian puls
terhsdap istilsh dakwah. Oleh-karena. itu merupakasn su-

atu keharusan besgi setiap orang yang akan melakukan pem
bahesan tentang dskwsh, untuk terleblih dahulu memahami

arti peekatsan dekwsh itu baik ditinjau dari segi baha-

sa mgupun istilsh.



Di tinjau dsri segl bshass dakweh bersrti : pang-
gilan , seruan stau ajakan,.Bentuk perkataan tersebut
dalam behese dxebirdlsebutimeshder. 8gdang bentuk katab
kerjs atsu fi'ilnya adslah ( é.}:_) - ¥ ) berarti
memenggll, menyeru astsu mengajak. (Abd. Rasyad Shaleh,

1977 + 7).

Dakwah dengan arti kata itu dapest dijumpasi dalem

syat-ayat Al Qur-an, misalnya
(vr s (g ) gl (5988 W O Sl yeudl 0 (8

Artinye :"Yusuf berkata :"Wghai Tuhanku, penjara lebih

aku sukgi dar- pads mémenuhl s jakan mereka ke-
padaku." (Depasg RI. 1978 : 3539

(v guiz) e Shadl )b Jllyss0 D

Artinyas :"Allsh menyeru kepada manusia ke Darussalamn
(surga). (Depsg RI. 1978 : 310).

Pengertisn dskwsh dari segi istilsh ysng mengan -
dung srti seruen tersebut, untuk melaksanakan amar
ma'ruf nahi mungksr depat ditemul dalam Al Qur-gn snis-

ra lain sur#t Ali 'Imron syat 110 yshg berbunyi

b v LTy )y ey () (o B) s ) e
¢ Uy b g A bl G B G2
B ) o : J" 5 >
(1 oY) abb el Ao
Artinys :"Kemu adslsh ummet yang terbaik yang dilshir -
' " kan untuk manusis, menyeru kepsds ysng ma'ruf,

dan mencegah dsri yeng mungkar dan berimsn ke-
peda Allsh." (Depag RI, 1984 : 94).

Perintah untuk melaksanakan yang ma'ruf den mencg
gah dsri yang mungksr tertullis dengan jelas dan tegss

dalem Al Qur-sn, sksn tetapl pelekssnaan untuk menga jsk



yang ma'fuf den mencegah perbuatan yang mungkar yang
dikategorikan dalam usshs dakwah bsnysk terjadi kesim-
pang-siuren, Satu fihsk mengatekan bahwa dakwah 1den-
tik dengan tabligh (ceramah).dan dilain fihsk mengata-
kan bahwa segala bentuk usaha yang segi kehidupan sosi-

al masyarakat juge dapat dikstegorikan dalam 1 ugsaha

dakwah.-..

Istilah dakwah yeng lain seperti istilsh tabligh,
khutbah, washileh, fatwa, tabsyir, dan tandzir. ( All
Azis, 1993 : 3-7). Dan ada jugs yang mengatakan bahwa
dakwah mempunyai kemiripan dengan kata-kata, seperti
yang diungkapken oleh Prof. Thoha Yahya Omar, MA. dalam
bukunya "I1lmu Dakwah", ada beberapa kata yang hampir sg
ma maksulinyas dengan dakwah seperti : penersngan, pendi-
dikan, pengajaran, lndoktrinasi dan propaganda, (Toha
Yahya Omar, 1983 : 1).

Syeh Ail Makhrus,” dalam” bukunya "Hidayatul Mursyi

din", memberikan pengertian dekwah sebagai berikut :
oLy o bl 2l Gl e (e Lt o
oy el 55 Lo [y 4 J@oﬁ

Artinya :"Mendorongmanusia agar berbuat kebajikan dan
dan menurut petunjuk, menyuruh mereka berbuat
kebsa jikan dan melarang mereka dari perbuatan
mungkar agar mereka mendapatkan kebahagliaan
dunia dan skhirat."

Dalam buku "Teori dan Prkatek Dakwah Islamiah!

H.S.M. Nasaruddin Latif mendevinisikan dakwah sebagail



"Setiap ussha atau aktifitas dengsn lesan atau tulisan
dan leinnya. Yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil
menusisa lseinnysa untuk beriman dan mentadati Al Vah" " SWTS
Sesusi dengsn garis=garis sqidah den syari'at serta

akhlaq Islamisgh." (Abd. Rosyad Shsleh, 1977 : 9).

Dari defihisi-definisi tersebut, meskipun terds-

pat perbedsan dalam perumusan, tapl sapabila dibanding -

kan satu same lain dapst diambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Dakwah itu merupaskan penyelenggarsan suatu usshs,

atau aktifitas yang dilaksanakan dengan sengsja.
2. Usaha ysng diselenggarakan itu adalah berups :
- Menga jask orang untuk berimesn den mentaati Allah-
SWT. stau memeluk sgama Islam.
- Amer me'ruf, perbaiken dan pembsngunasn masyarakat
(ishlah).

- Nghi mungkar.

3; Proses penyelenggarssn usaha tersebut dilakukan-
untuk mencapsi tujuan tertentu, yesitu kebahagisaan

dan kesejshteraan hidup yang diridloi oleh Allah SWT.
(Asmuni Syukur, 1983 : 21).

_ Dari kesimpulan mengenai definisi dakwah dietas,
dapatlah difehami bshwa ussha ataulaktifitas yang di-
laksenakan dengan ssdar den sengeja. Arti proses sdalsh
rangkaian perbuatsn yang mengandung suatu maksud terten

tu, yang memang dikehendski oleh pelaku perbuatan itu.



Sebsgal suatu proses usaha atau aktifitas dakwsh tidsk-
lah mungkin dilskssnsken secares sambil lalu dan seensk
nys®'gaja. Melelnkan tarus''dipersiapksr 'dan 'direncsnakan
secara matang dengan memperhatiken segenap segi dan

faktor ysng mempunyal pengaruh bagi pelaksansan dakwsh,

Usaha atsu aktifitss yang harus dilaksanakan da-
lsm rengks dskwah itu menyangkut segi-segli ysng sangat
luss. Is meliputi ussha atau sktifitas mengsjak orang,
yang belum masuk masuk dan menerima Islsm. Usaha amar
ma'ruf nshi mungkar serts ussha-ussha perbsikan dsn pem
“bapgunan(ishleh) dalam rangks realisasi sjsran Islam
dalamlsegenap kehidupan.

Setisp penyelenggaraasn dakwah harus mempunysi
tujuan, tanpa sdanya tujusn tertentu yang harus diwu jud
kan, meka penyelenggsraan dakwsh tidak mempunyai arti
apa-apa. Bahkan hasnya merupsaskan peker jaan yang sia-sia
sejn yang akan menghamburken pikiran, tenags dan bisya.
Sedangkan ysng dimsksud dengan tujuan dakwah itu sendi-
riadalsh : sustu proses penyelenggarsan dakwah ysng ter
diri dari berbagasi ektifites dilskukan dalam rangka

mencapsi nilsi tertentu. (Abd. Rosysd Sheleh, 1977:19).

Bagi proses dakwah tujuan adalash salah satu fak-
tor yang paling penting dan sentral. Pada tujusn itulsh
dilendaskasn segals tindaken dalam rangka usaha kerjs
seme dskwah itu. Ini bersrti bshwa dalam hendsk menentu

kan sistem dan bentuk ussha kerja sama dakwah, tujuan



adalah merupskan landasan ysng utama. Demikian puls
tujuan deskwah merupskan dasar bagli penentusn sasaran
defn®gtirategl ateu'kebljeksanaen’ gerta’ langkeh “'"lahgkiah
operasional dakwsah.

Tujuan dakwah sebsgsimena telah dirumuskan ketika
memberiksn pengertian tentang dakwah adalsh"terwujydnyas
kebshagiaan dunia dan akhirat ysng diridloi Alleh SWt."
Dan untuk tercapasinya tujuen tersebut, meka penyusunan

rencana dan tindeksn harus diwujjudken dsn disrshkan.
Pengertian Komunikasi Dakwah.

Setelah kits mengetahul pengertian komunikasi dsn
pengertian daskwah ysng telah diuraikan diatas, kalau
diperhstiksn secara seksama dan mendalam, maka pengertil
andarl pada dskwah itu tidak lain adalah komunikasi.,
Hanya saja yang secara khas dibedakan dari bentuk komu-

nikasl yeng leipnye. terletak peda cera;, dsn tujusn yeng

akan dicapai.

Tujuan komunikasi mengharspksn sdanya partisipasi
dari komunikan stas ides-idea astau pesan-pesan yang

disampaikan tersebut terjadilah perubshan sikap dan

tingkeh laku yang diharapkan.

Di dalem dakwah demikiasn juge. Seorang muballigh
sebagal komunikstor mengharapkesn sdanyas partisipesi da-
ri pihak komuniketor dan kemudian berharap agar komuni-

kannya dapest bersikap dan berbuat sesuai dengan isi



pesan yang disampéikannya.

Ciri khas yang membedaksnnys adaslah terletak pada
pendekatannya yang dilakuksn secara persuasive, dan
juga tujusnnys ysitu mengharapkan ter jadinys perubshan
atau pembentuksn sikap dan tingksesh laku sesuei dengan
gjaranwajaran agama Islam. Di samping itu yeng membeda-
kan antara keduanya adalsh massage (pesan) yang disam -
paikan. Kalau komunikssl massage yang dioperkan masih
bersifat umum ysitu segelas lasmbang yang mengandung arti
dan antars ysng mengoperksn dan yang menerima lambang
mengerti dan memberikan srti ysng ssma pads lambang -
yang digunakan. Untuk dakwsh materi ysng digunakan le-
bih khusus lagl yskni yang mengsndung smar msa'ruf dan

nshi mungkesr ysng bersumber dari Al Qur-an dan alhadits

Dari amar ma'ruf nshi mungksr yang menjadi unsur
pokok dalsm proses dakwsh tersebut kemudisn dikomunika-
giksn dalsm bentuk perkatssn atau perbuatan yang bertu-
juan untuk mempengaruhi orang agar mengikuti petunjuk
e jaran Islsm. Di dalam proses komunikasl dakwah terse-
but meliputi aktifites menge jak orang ysng belum masuk
Islam menjadi Islam den yang sudah Islam semakin menam-
bsh mutu ke-Islamannya.

Adspun bentuk pelaksanasn amar ms'ruf dan nahi
mungker itu sendiri meliputi :

a. Amgr ma'ruf : Setisp ussha mendorong den menga jak

serta menggerakkan ummat manusia untuk menerims dan




meleksansken dalam kehidupan sehasri-heri ysng sepan-
jang mass telah diterims baik oleh hati nursni manu-
sia' (e jeran Telan),

b. Nahi mungksr : Hal-hal yang oleh otak manusia sepan-
jeng masa dinilai jehst ..... timbulnga hal-hal yang
mendorong jahat itu harus ditutup rapaterapast ( yeng
bertentangan dengsn ajaran Islam, (Abd. Rosyad Sho-

leh, 1977 : 15-18).

Dari uraisn distas , meks depat kita kastakan bah-
wa dekweh itu sdslah jugs merupsken suatu proses komuni
kasi, tapl tidek semua proses komunikasi merupaksn pro-
ses dakwsh. Dengan demikisn daekwah itu merupakan suatu
bentuk komunikasi yang khag, yang dapat dibedekan dsri
bentuk komunikassi lainnya dalam beberaps hal sebagai
berikut :

1. Siapas pelakunya (komunikator)
2. Apskah pesen-pesannys (massage)
3. Bagaimanakah caranya (Approach)

4. Apaksh tujusnnya (Desnation). (Toto Tasmara, 1986:49)

Sehingge dengan demikian, dapat diformulasikan pe
ngertian Komunikasidakwah adalah sustu bentuk komuniks-
sl yang khas, dimans seseorang (muballigh atau komunika

tor) menyampalkan pesanppesan (message) yangbersumber -

atau sesual dengan ajaran Al Qur-an dan As-Sunnah, de-

ngan tujuan agar orang lain (komuniken) dapat Perbuat

amal sholeh sesual dengan pesanppesan yang disampaiksn




tersebut., (Toto Tasmara, 1986 : 49).
Efek Komunikasi Dakwah

Dalam proses komunikasi secars primer atsu dengan
kats lain proses penyasmpsian pikirsn dan stau perssaan
seseorang kepads orang lsin dengsn menggunskan lambang
(simbul) sebagail medis, (Onong Uchjsna Effendy,1986:15)
Kedudukan komunikator dan komunikah selalu berganti-gan
ti sebsgail komunikator dan komuniken dan karena kedus
nya skan berusaha untuk sekurang-kurangnya memperoleh
perhatian dari pihak ysng diajak berkomunikasi. (Phil
Astrid S. Susanto, 1988 :51)., Dan untuk memperoleh per-
hatian tersebut maks dslam proses komunikasi dibutuhkan
pengolahan informasi, yang disini kita sebut komunikasi
intra personsl, yang meliputi langksh-langksh sebagai
berikut :
a.ISenaasi (proses menasngksp stimuli)

b. Persepsil (proses memberi makns peds sensasi sehinggs
mesnusia memperoleh pengetahuan baru)

c. Memori (proses menyimpan inforﬁaai dan memanggilnya
kemball)

d. Berpikir (mengolsh dan memanipulssikan informasi un-
tuk memenuhi kebutuhesn stsu memberikan respons).

(Jalaluddin Rshmat, 1994 : 49).

Darl langkah-langkeh dalem proses komunikasi di
atas maka terjadilsh resksi (respons) sesusai ataupun

bertentangan dengen tujuan komunikestor dalam pesan da-



pat jugs terjadi dslam berbagsi kesadaan.

Ttdsk semus jawaban merupskan respon. Respon bernilsi
lebihbderdipedaisijawabenicbiase ) sresponiimenupsltansimesksdis
artinys peng-ys-an atau penolekan, sikesp acuh tsk acuh-
terhgdap apa yang telsh disampaikan oleh komunikator

dalam pesan. (Astrid S. Susanto, 1988 : 54).

Sebsgeimana mana yang telah dijelaskan diatas
l_‘bahwamkoﬁunikaéi'dakwah‘merupnkbn dstu _kesatuan..penger=
tian ysitu peristiwa peng-opersn lembsng-lsmbang yang
berisi pessn-pesan dskwah yang meliputi amar ma'ruf
nahl mungkar. Berbicars tentasng efek komunikasl dakwsah
bererti juge berbicars tentang perubahan yang terjadi
pede obyek dakwsh setelah menerimas pesan dakwah yang
berupa amar ms'fuf nshi mungkar itu sendiri. Jadli ben-
tuk kongkrit dari efek adalsgh ter jadinya perubahan pen-
dapat, sikap dan perilasku khalayak sebsgal manifestasi
dari®'fangsangsld ysng menyentuhnya'“I'sngsung ataupan

lewat medies massa. (Anwar Arifin, 1984 : 45).

Sesusi dengsn tujusn dakwah yang dikehendaki ya-
itu mengantarken manusia pada kebahagisan dunis dan
skhirat. Dari sini depat diketshul bshwa selaysknyas e-
fek ysng terjadi setelsh obyek dekwsh usail menerima
pesan dakweh sdalah obyek dskwah menjadi bshagis dunia
dsn akhirat kelsk. Efek sebsasgaimana tersenut distas
adelah efek yang positif dimana masyarskat obyek dakwah

mau menerims pessn dskwsh yang dissmpaikannya dan selan



Jutnys dekwsh tersebut dapst mempengsruhi cars berfikir,
merase, berkehendek dan bertingkah lsku sesual dengan
ejaren,lelem.;Akan tetopliiefek yvangditimbulkan dari
komunikasl dskwsrh tersebut negetif dimans obyek dakwah
tidask mau menerime pessn bshkan menolsk seruan dakwah,

maka tujuen dakwah jugs tidask dspst berhssil.

Dua efek dari komunikaesi dskwsh baik ysng positif

atau yang negstif telsh dijelassken dslam Al Qur-san,ysitu

adényﬁ obyek dakwah yang menjedi sadar dan menuruti pe-
san deskwah dsn adanya obyek dskweh yang masih tetap ing-
kar meskipun pesan dskwah telsh disasmpsiksn kepadanyas,

hal inl terdespst dslam surst An-Nghl ayast 125 :

P
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"Serulsh manusis kepada jalan Tuhsnmu dengsn hik-
meh den pelsjaran yeng bsik desn bantshlsh  mereka
dengan jslsn ysng baik. Sesungguhnya Disalah yseng
Mshe Mengetshu tentang sispa ysng tersesst dsri
jslan-Nya dan Dislah yang lebih mengetshui orang,
orasng yang mendepast petunjuk. (Depag RI, 1978:421)

Deri ayast tersebut diatass dspat diketshui bahwa
skibat stau efek darl komunikesli dskwsh tersebut mempu -

nyal dus kemungkinen, ysitu :
1. Obyek dskwash yeng tetap ingksr (tersesat)

2. Obyek dskwash yang menjadi ssdar (mendapét petunjuk) .

Untuk obyek dakwsh yang tetsp ingkar meskipun te-



lsh detang seruen untuk mengikuti petunjuk Allsh SWT, ke

padanye Jjuge teleh di jelsskan didslam surst Fushilat

ayat 5 :

" ’ y ’ . o o, W -~ ; N
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"Mereksa berketa : "Hgti ksmi berada dalem tutupan
(yeng menutup) aps ysng kamu seru kami  kepsdanyas
den ditelingsh kami sds sumbstasn dsn sntara kami
den ksmu sda dinding, maka bekerjslsh kamu, 8ssun
guhnys kamipun bekerjs pula. (Depag RI, 1978 ; 773

Sedangkan obyek dakwah yang sadar (mendapat) petun
Juk dan memperoleh kebshagiesan didunis dan diakhirst, se
begal buktl bshwa orang-orsng yasng mengikuti jaslsn Allsh
skean mendspat ganjsran yang sesusi dengsn perbustannys,

juge dijelsskan dslsm Al Qur-an smurst Fushilst asyat 7 :
(;NJ};”HPL,TUL _5>}T45J EL.;A\;JDJHBJaétjl,;ﬁn‘L}JJJ\Eh
Fa A - ~
(%Cﬁums)

"Sesungguhnys orang-orang yang berimaen dsn menger-

jakan amal sholeh mereks mendapat upsh ( pshala )
yeng tiaeda putusnye. (Depag RI, 1978 : 774).

Kreterias Efektifitss Komunikesi Dskwsh

Dsri ursisn tentang komunikssi dan dskwsh sebsgei-
mans tersebut diatas, maka dapat diketshul hal-hal apa
sa jeksh yang diperluken untuk mengsntarkan agser komuniks

si dakwsh dspat mencapai sustu hssil yang maksimum.

Untuk mencapel komunikssi dskwsh yang tergolong

efektif dan efesian hsrus memperhatikan langksh - langksh



sebagei berikut

1. Subyek dakwsh harus menguasai materi dskwah yang
akenndbsempalkannyad denbmenpetanalb Keadadn ysng 2 are
lingkupi obyek dskwsh.

2. Obyek dakwsh harus mempunysi kesispsn untuk menerima
materi dakwsh.

3. Pemberian materi dskwsh disesusikan dengean kebutuhan
obyek dskwsh.

4, Pemilihan metode disesuaikan dengan kemsmpusn subyek
dakweh dan obyek dekwsh.

5. Evaluasi digunskan dalsm rangka untuk menggtahui
sejauh mana mseteri dskwsh yang dissmpsikan dapat
diressp oleh obyek dakwah den dampsk positif pads
tingseh leku, ysitu mempu menerapkan - :;ﬁengetnhuan

yang telsh diperoleh.

Cromweel seorang tokoh retoriks dari Inggris,
yang termasyhur psds pertengehsn abad 17, dis mengsta -
ksn, bshws daslam melskssnakan retoriks harus :

8. Mengulang hal-hsl ysng penting.

b. Menyesusikan dengan sikap lsﬁan.

c. Bils perlu tidsk menyinggung persoalan.

d. Membisrksn orang-orang mensrik kesimpulan sendiri.

e. Menunggu reesksi. (Onong Uchjsna Effendy, 1990 : 57).

Efek komunikasi dakwah dapst dilihat setelah mem-
perhatikan langkeh-langkah tersebut diatas, Tonkertopa-

ti berpendspat, bahwa komunikasi dskwah tergolong



efeftif apabils :

1-

Komuniksn mampu memutusksn untuk menolsk den meneri-

‘ma messege. Dalam arti komunikan bisa bersifast peng-

ya~an atau penolakan stau scuh tsk scuh terhsdap sps
Yeng disampeiken komunikator.

Dalem proses komunikasi, sifet komunikan ssma seksli
tidek pesif, bshkan bisa menjsdi komunikator stsu
is biss memanipulssi pesan.

Komunikan merupskan salsh satu fektor penentu komuni
kesl, srtinys jalsn komunikssi ditentukan oleh komu-
nikan.

Komunlkan berussha agar rewsrd baginys lebih bessar .
Komunikan depst menerims ide dan melaksanakannys.
Komunikan memikirkan untuk menerims ide dari lawan
lewen komunikastor.

Komunikan menerims dari lawan komunikator pertams
dan mengen jurkan kepsda orang laln untuk juga meneri

ma ide lawsn komunikator. (Ton Kertopsti, 1981:206).

Lebih jelas lagi Astrid S, Sussnto mengkreteria -

kan efektifitas komunikasl dskwsh melaluil situssi se-

orang komunikator delsm hal respon yang diperolehnya

dasri komunikan dslam tshap-tshap dibawseh ini

A.

Ide diterims dan dianjurken kepsda orsng lain ( oleh

komuniken ) untuk diterima juga.

Ide diterima oleh komuniken dan dilsksansksan.

Ide diterima tetspl mesih "pikir-pikir",



d. Ide tidak diterima,

e. Komunikan memikirkan untuk menerimas ide dari lawan
Komunikatos,

f. Komunikan menerima ide dari lawan komunikator.

g. Komuniksn menerims ide .dari lawan komunikqur dgﬂ

mengan jurkan orsng lein untuk juga menerims ide 1la-

wan komuniketor.

. Jedl kreteris efektifitas komunikasi dakwsh dsapat
diketshul dengsn melihat respon ysng merupakan resksi,
srtinys pengl-ya-an atsu penolskan, sikap scuh tak scuh
terhadsp spa yang disampaikan oleh komunikator dalam

pessnnys. (Astrid S. Sussnto, 1988 : 55).

Respon yang merupskan resksi dsri komunikan terse
but depst diperoleh dengsn memperhatikan beberapa hal,
sebageimana yesng telah ditetspksn oleh H. M. Arifin,MEd
dalem rumussnnya "SPSP". (sumber, pesan, ssluran, pene-

rimaan) dalam bentuk skema sebsgai berikut :

Model Proses Komunikasi

3 P S P

Sumber Pessn Ssluran Penerims

.-

1. Ketrsmpi! !1.Unsur! !1.Melihat '"1.Ketrampilan !

lan berko! !'2.Ben -! !2.,Mende - ! ! berkomunika-!
munikesi ! ! tuk ! ! ngsr r X mi. !
12.51ikap ! 13.Isi | !3.Mersbas ! !2.5ikap !
!3.Pengets ~! !4,Kode ! !4.Mencium ! !3.pPéngetshuan !

! huan ! 15.Pels-! !5.Merssa- ! !4.Sistem - !



'4.83istem !! yanan | ! kan L sosial !
! agosisl ! ! ! ' !
!5.Kebudaya, 1! 1] Lo 15 . Kebudsygan., !

an. pr 1! ! ! !
Keterangsn :

A. Sumber komuniksesi terdiri :

a. Seseorang stau kelompok orang bshkan jugs mhngkin

suatu lembsga.

Ager komunikesi depat berproses dengsn bsik di

perlukan hal-hal sebagsl berikut :

1.

kecakapan berkomunikasi yskni kecskapsn berfi-

kir, menulis, menggambar, berbicers den sebsags

"inya.

Punys slkap baik terhsdasp sudience, orang yang
dis jek berkomunikasi, situssi dimsna komunika-
81 harus dilakukan,

Mempunysl pengetshusn tentang orang yang di
a8 jak berkomunikasl, den tentang seudience.
Sistem sosisgl deri mana ia melakukan komunika-
i, miselnya menyangkut tentang pergsulanorang
yang berkomunikasi, peransnnys termssuk kelom-
pok organisssi aps, bageimana latar belakang
sosialnys, dan sebsgainygﬁl

Kebudaysan masysrakat dari mana 1ia mel akukan

giatan berkomunikesl jugs perlu diperhstikan -

oleh komunikator, karens hel ini menyangkut,



faktor tredisl, keblsssan-kebiassan ysng Dberlaku
gserta juga ethos den mithosnys yang berpengsruh

terhadaps begbaban degpkomunikeagin

B. Pesan yang disampaikan kepadas komuniksn (orang yang

C.

dba jek berkumunikasi) terdiri dsri hal-hal  sebagsi

berikut :

1.

D

Unsur-unsur pessn yang berupas ; toplik apa yang
dibicerakan, pendengarnys sispa dan bagsimena. |
Bentuk pesan yang disampaikan apskah berupa sudio
visual estau sodio visusl (yasng dapst didengsr ,
atsu yeng depat didengar, dilihat, berups gambar
peragesan misalnys karikstur advertensl dan seba -
gainys.

Kode ysng dipilih menyangkut bghasa misalnya - :
bshss Minang, Aceh, Jeswa, Inggris dan sebagainys
disesuaikan dengasn kemampuan bahass komunikan a-
gar acpesgi lebibidefeslan dandefekidf diterims
oleh mereks.

Isl pessn harus diseleksl dan disusun sedemikian
rupa sehinggg ide-ide yang terkandung didelamnyg
dapet dipahsmi stsu diterims sehinggs skhirnys
diikuti, setidek-tidsknya disupport.

Pelsysnan apsksh yang terkandung dalem pesan ter-

.sebut yang sesusl dengan kebutuhan orsng.

Ssluran yang dipergunaksn delem berkomunikasi adalsah

melslul penglihetan, pendengaran, perabsan days

pencium den daya merssekan terhadep pessan yang di



sampaikan. Oleh karenanys pesan dskwsh haru:.efektif
bilamans diberikan melglul psnca indera msnusia.
De"Penerine” 'adalah “komunikan' (orang yerg menerima” "pe-
ssn dalem proses kemunikasi itu). Sebagsi penerima
pesan ia harus memiliiki kecakespsn atau keterampi -
lan, sikap dalam bentuk respon, pengetahuan tentang
apa yang terkandung dalam organisesi, sistem sosisl
didelam mana ia berpersn, kelompok orgsnisasi yang
1a masukl dan sebsgainys; kebudayasn yang ia miliki
spakah dapat menerime pessn-pessn deskwah yang di
sempaiksn atesuksh terjadi benturan-benturan, atau
terjadi semacem skulturasi kebudsysan dan sebsgai -

nya. (H.M. Arifin, M,E@. 1993": 161).

B. Teuhid Sebagsi Materi Dskwah

Sumber dasri meterl dskwsh ysng utams yaitu bera -
sadigiderdsAdicQunsansdand Ak=Heddts d yang iapabileisrdiambid
garis besarnys memuat tentang ibadeh, mu'smalat, tauhid
dan cerita-ceritas yang semuanya diperuntukkan bagi
ummat manusis untuk mengatur tsts hidupnys dalam berhu-
bungsn dengen Tuhan den lingkungannya. Dsri sini dsapat
diketshul bsghws sebenarnys materi daskwsh tersebut 1luas
sekall dan banysk msecam rsgamnya. Akan tetapi secara

garis besernys depst dikelompokkan menjadi :

a. Agldsh Islem, tsuhid dan keimsnan.
b. Pembentuken pribadi yeng sempurns.

c. Pembangunsn masysraket yang adil den mskmur.



d. Kemskmuran den kesejahterean dunis dan akherat.
(Hamzsh Ya'kub, 1981 : 30).

_ Pemberisn materil dakwsh tersebut disesusikan "de-
ngan kebutuhan dan keadsan sosial budsya yang ada, dan
melingkupi obyeknys, sehingga kehadiran dakwsah, dapat
benar-bensr menyentuh dan dspst dirasaskan menfaatnya,
sehingga kebutuhsn mesysrakat skan kehadirsn agems sebs

gal petunjuk dalam kehidupan bermasyarakst benar -benar

diperlukan.

Dalesm mengklasifikesiksn materi dskwsh yang di
konformasikan Al-Ghozall dalam kitebnys "Fighus Sirsh "
yeng dialih behasakan oleh Abu Laila Muhammad Thohir me
ngetasksn : "Surst-surat Al Qur-an ysng turunnya di
Makksh menersngksn soal-soal aqiddh (keyskinsan) dan
amal-amal perbuatan yang diwejibkan Allah SWT. kepsads
hambanya den ysng diwssiatkan oleh!:Rasulnys supaya di
laksanakan dan dikembangkan penghayatennya.". Belisu mg
letakken pengesaan Allah (tauhid) secara mutlak pada
kedudukan yang pertama darl empat pokok yang diseruhkan
kepada manusia ysitu : (1) Mengesskan kepads Alleh SWT.
(tauhid) secars mutlak, (2) Kehidupan skherat, (3) Mem-
bersihkan jiwa, (4) Memelihars kehidupen masysarakat L=
lam'. (Muhammad Al-Ghozeli, ¥ A62)

Jadi pemecehan masalah ggqidsh yang paling fonda -

mentsl smat penting ertinys dan sangat diperlukan. Kitas

harus memberikan keterangan yang cukup memuasksan ten-



tang eps haskekat Islsm itu. Kita sebensrnysa, ingin
mencari keterasngsn yang leblh masuk skal terhadap apsa
yenig "dimaksud wehyw A1l ek 'dan “Sutineh'"Nabi“dan dengan
begitu, maskas kita bisa berimsn dengan sebenarnys, ysitu
menemukan iman ysng dapst dipertsnggung jswabkan seti-
daknya secars.. pribsdi, tspl dsalam kontek kehidupan
modern yang persoalennys kerspkali tidak sederhsna me-
lainkan komplek dan struktural. (Amrullah Ahmsd, 1983 :
36). Oleh ksrena itu hsrus bensr-benar dspst meletakkan

materi dakwsh ysng sesusl dengan obyek ysng melingkupi-

nya.
1. Pengertian Ilmu Tauhid

Tauhlid sdslsh ilmu yang membahas tentang wu jud
Alleh, tenteng sifat-sifst yang wejib tetap padalys,
pifat-sifaet yang boteh disifatkan kepada-Nya dan ten-
tang sifet-sifst yang ssma sekall wajib dilenyspkan
darl pads-Nyas, juga membshas tentasng Rasul-rasul Allahy
meyakinkan ;eraaulanﬂya, meyskinkan apa yeng boleh di
hubungksn (nisbash) kepada dirl mereka dan spa yang ter-

lsrang menghubungkannyas kepada diri mereka.

Asalumakna "Tauhid" edalah meyskinkan (mengi'ti -
kadkan), behws Allsh adslah satu, tidek ads syarikst -
Nys. Sebabnya dinamaken Ilmu Tauhid ielsh karene bagisn
nya yang terpenting, menetspken sifat wahdsh ( satu )
bagl Allah dalem zat-Nyas dan dslaem perbuatan-Nya men-

ciptskan alam seluruhnya dan bahwe Ia sendiri-Nya pula



tempat kembsll segels slam ini dan penghsbisan seluruh
tujuan. (Syeh Muhammad Abduh, 1979 : 3%6). Ilmu Tsuhid
jugeldisebut’ TdmulKeIam, ' Mgl thikarénal ade  Kelaliny s mal
salah yang paling masyhur den banysk menimbulkan perbe-
daan pendspat dikalangan para 'Ulama kurun pertama,
yeitu : apakash kelam Allah (Wahyu) yang dibacskan itu
"bsharu" atau "Qodim" 2 dan ada kslanya pula, karens Il-
mu Teuhid itu dibins dslil akal (ratio), dimsna bekas -

nya kelihsten deri perkatsan setisp psrs shli ilmu itu.
2. Sejargh Ilmu Tauhid

Seperti kite ketshul bshwas Taulhid adalsh merups -
kansustu ilmu, ilmu semacsem ihi (science of theology) ,
adalah iimu yengmenetaspkan keyskinan (aqlidsh) dan men-
jelaskan tentang ajeran yang dibawa oleh para Nabi,
seperti yang sudah dikenal jugs oleh bangsa-bangss sebe
lum Islem, dimans tisp-tiap bangss mempunyai pimpinan
pimpinannya sendiri, ysng berussha menegskkan urusan
agema, menjages dan mengkokohkannya. Tapi amsat sedikit
sekali keterangen-keterangaen mereka itu yang dapat di
tinjeu delil-dalll skal dan keterangan-keterangsen ten-
teng aqidah yang sesusl dengan tablst dan undang-undang
alam. Bahkan keterangen-ketersngan sgama, serte berlawsg
nan dengasn perasasasn hatli. Karens itu russklah "TI1lmu
Kelsm", dan menyusuplah kedslam pentskwilen dan penafsi
ran ysng buken-bukan, sehingges oraeng merasa kagum

dengsn mu' jizet, satsu terlens dengsasn hayslsn - haysalan



yang tak pernah menjadi kenyataan.

Meka dstanglsh Al Qur-an, menggariskan sustu
agema distas jalsn ysng benar dan tersng, yang belum
pernah dilalui kitab-kitsb suci sebelumnya. Isinya me-
nystakan tentang sifet-sifat Allsh yang diwa jibken
Tuhan kepsda kits untuk mengetshuinys. Ia datang bukan
hanys membawa cerito-cerita, tetapi. ia jugs mengemuks -
kan suatu dalil dsn kenystasan-kenyatasn yasng mematskan
kepercaysan-kepercaysan orang-orang yang membegntsh. Di
tuntunnya skal, dibengkitken pikiran, kemudian ditunjuk
kennys undang-undang alsm itu dengsn penuh perhatian ,

sgar orang-orang yskin ekan kebenaran yang dibeswa oleh

Nabl Muhammad SAW.

Telah berlslu zsman Nabi Muhammsad SAW., dimans
belisu telsh melenyspkan segals kebingungan den menjadi
pelita deslsm kegelapan subhat. Dua orang sesudah beliau
ber jusng sepanjang hidupnys melawan musuh-musuh Islam,
gambil memadu teksd dengan kawan-kawannya, sehingga ti-
dek ada sedikitpun pelusng bagi orsng-orang untuk mem-
perdeynkan dan mengutik-utik desar kepercayssn (sqidah)

yeng telsh berkembang dengan baik.

Bila timbul sedikit ss js pertentangan,cepat-cepat
persoslsn itu dibaswa kehadapan kholifah yang dengan
putusannya, persoalasn menjadl beres, yskni setelsh di
musysaswarashkan lebih dahulu dengan pars ahli agame yang

selalu mendampingi belisu-belisu itu.



Bissesnya perselisihan-persellsihsn itu timbul
sekitar csbang-cabang hukum (furu') agama, bukan menge-
nai-maesalgti-masalah yang pokok, ynkni desar kepercsayaan
(eqidsh). Keadsan rakynt pade zsman kedus kholifah itu
cukgp mengerti skan ayat-syat Al Qur-an dan nashnya.
Mereks menganut kepercayaan dengan penuh kesadarsn dsn
diliputi kesucian. Ayat-ayst yang mutashbih mereks se -
rehkan kepades Tuhan dan sekali-kali tidak mau mereka

berjalan diluar fshem wang dinyatakan oleh ayat,

Keadsan seperti itu berjalan dengsn baik hingga
terjadinya peristiwa yang melimpah kholifah ketiga (Uts
man bin Affan), yaitu peristiwa terbunuhnys kholifsah
itu. Msks russk dan dsn binasalah soko guru tieng sgung
kholifsh,,terjerumuslsh Islam dsn pengikut-pengikutnya-
ked lam suatu pertempuran yang menyimpangken mereka da-
ri jalen lurus yang selsma ini mereks lslui. Naemun
demikian Al Qur-an tetap utuh dan terpelihars menurut-
aslinya. Berdirl dengan jaya ditempatnys semula. Seba -

geimana Firmen Allsh dalem surat Al-Hijr ayat 9
" w9 "
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"Sesungghunys Kami-lah ysng menurunkan Al Qur-an,
dan sesungguhnya kami benar-bensr memeliharanya .

(Depag RI., 1978 :391).

Peritiwa terhunphnyas kholifah ysng ketiga itu

telah membuksksn pintu bagl msenusis untuk melanggsar




bates-batas ysng telah ditetapkan oleh agsms, karena
sesungguhnye kholifah terbuhuh dengsn cata yang tidsk
seiglislndenganc Hukum gy ard b virMaicad timbuldeh ddihetinsorang
orang banysk, nafsu-nafsu perserangan, utama sekali
dikslsngan orang-orang yang tldak ads pengaruh iman
delam hati mereka. Sehingga dendam dan kemarshan mengu-
asal pikiran kebsnysken orsng, lebih-lebilh terhadap
0rang.yang keterlaluan (fanatik) dslam agama. Mgsing-
masing pihak berusasha mempengsruhi orang-orang yang
masih tetsp balk untuk maksud-meksud tertentu dan akhir
nya tumbuhleh peristiwe-peristiwa yang lain, yang sama
sekall tidak mereks hsrapkan. Hal ini memuncak pads

"swal kekholifshan All bin Abi Tholib.

Kemudian timbullsh persengkétaan (fitnah) pads
beberapa golongan yang ﬁerebutkan kekuasassn negsara,tapi
dalam sengketasbitu pihak yang bodoh dan tidak berilmu -
lah yesng mendapet kemensngan. Maksa dihapuskaniah sisa
sisa yang msesih tinggsl darl bekss pengaruh ilmu akasal
yang selama ini memancar dari mats air agsma Islam, se-
hingga orsng melalul jslan yasng sesat. Tak ada yasng mem
pelsjari kitsb-kiteb kuno (klesik) yasng berhsrga, kecu-
5li membicaraksan soasl-sosl lafadz, kats-kata dsn susu -
nan bashasanys, yang dipilih ksrena kebodohan dan kelalsg
isn. Kemudien menga jrlsh krisis dilapangsn ilmu aksl
dikelengan kaum Muslimin, dipimpin oleh pemimpin (pem-

besar-pembesar) yang kursng mengerti itu.



Mska dstng pulalah segolongsn ysang mengemukskan
konsepnys, yang ssma sekall tidak diakul oleh ilmu pe -
ngetshusn. Kemudlian mereka membust undsng-undang yang
dianggep tidsk pernsgh dalam Islaem sebelum itu. Namun
demikiasn mereks dapat sokongan jugs ialsh karena kursng
nyes pendidiken dimans-mans dan kasrens orang telsh jauh
dari sumber-sumber mats air Islam. Mereka jatuhkan akal
dsri singgshsananys. Dengsn gampang mereks bersikap
berlebih-lebihan, sehinggs mereks meniru-niru puls
tingksh laku orang-orsng masng dulu-dulu yang mendakwah-
ken adanys permusuhsn sntars "ilmu" den "sgams". Lesan
mereka dengan gsmpang mengucapkan kata-kata dusta: "ini
halal den ini heram, ini kafir dan ini Islsam", Sedang
agama jauh sekall dari pada yang mereka ssngks. Allah
yang Mshs Agung dlatas dari spa yang mereka duga - dugs’

dan gambarkan itu,

Tapi apa yang menimpsh mereka itu psds umumny a
dalsm aqidah sebagsl sumber amal perbuatan mereka ysng
berpengaruh pads jiwgﬁmereka, setelah masa kekalutan
yang panjang dsn komplikssi itu lewst hanya bencana

besar dan malapetaka yang mersta.

Inilsh sekedar ringksssn dari sejarsh pertumbuhan
{1mu Teuhid yaitu sekedar memperhstiksn bagsimesna pada
muianya ilmu ini didiriksn distas dasar-dsssar dan
keidah-ksidsh kitsn suci. Tapl betapa akhirnys, ia men-

jadi permainan ditengen orang ysng bersilsng sengketa,



sehingga mereks menyimpangkan dsri tujusn semula dan

men jsuhkannya derl bates-bates yang .tertentu.
3. Konsep Islam Tentang Tuhan

Sebelum berbicara lebih banysk tentang Tuhan
menurut Islsm, terlebih dahulu perlu diketahul pengerti
an Tuhan itu sendiri. Dari segi etemologi Tuhan adaslsh

ter jemahan Hari bshasa srab : Hq}__,J‘- aJyl
(Muhammad Wsrson Munawir, 1984 : 39).

Al Ilsh (hamzsh, Laam, haa') menurut bshssa di

atas yang terkumpul delam "Ma'ajimul Lughot" :

O Mo ! C‘-'@“H Artinya : Diam (jadi tenang) sku

kepadanyas.

LT

oLJL LLAL;JIckjl Artinya Mencari perlindungsn

kepsds orang lsin jikn

ditimpsh kesulitan.

Menghedap kepadanya

UL:)J‘L’” d_v)idji Artinya
karena sangat rindu.

MI&J\ Artinys : Gelissh ansk unta bils

berpissh dengan ibunya

ﬂjb M‘Ji AN Artinys : Menghsmba. |
Dikatakan A D)) mengikuti L&-,«,J- A-AJ-’ - o)

srtinyas tersembunyi (berhi jab).

Dari pengertian ini depst ditarik kesimpulan ysng

sesual dengasn msknenys bahwa a_b.)l -l . o

mengendung srti ibadeh (pengabdian) yakni yang di-




seﬁbah.(ﬂbul A'la Maududi ; Moh. Tholib, 1983 : 8).
Ilah menurut simetik dapst berarti :kecenderungan
é@n“ﬁéfindﬁénféeaeorang kepads ' sestatu " ysng 14 cintai
dengan sustu hsrapan mendapstkan pertolongsn dan per-
lindungan dsri psdanys dengan melakukan pengabdian un-

tuknya. (Abdurrahmesn Msejrie, 1989 : 53).,

Dissmping beberapa srti Ilah yang kami kemukskan
distes, sde beberaspa definisli yang dikemukaksan oleh

beberaps 'Ulsma .

Ibnu Qoyyim rahimshullah mengstakan bshwa Ilsh
sdelsh zat yang herus dipertuhankan dengan sepenuh hati
behwa dia menuh cinta (mahabbsh) kesgungan (ijlal), am-
punan (inabsh), kemulisen (ikram). Hal ini harus kita
yakini dengan rasa rendsh heti, kepasrahan, rasa takut,

hsrapan dan dengsn tawaksl.

Ibnu Re isb mengataken bahwa Ilsh adalsh yang
harus ditsati. Kite pantsng memsksiatinypa dan harus
ménganggapnya hebat dsn agung, dengan penuh rsss cinta
rass tekut dan tawskal kepada-Nys. Hanys kepada-nyalah

kits berdo'a dan meminta.

Zamakhsysri mengatekan bghwa Al-Ilsh itu termasuk
jenis nsma-nama ysng terdepat pada sesembshan baik
yang haq maupun yang bathil. Tapi pasti dimenangksan -

oleh sesembghan (ma'bud) yang hagq.

Selain dari pendapat diataes, Syekhul Islam menga-



takan bahwa Al-Ilsh adalesh zet ysng disembah, dan di
tesati (ma'budul mutho'). Ibsdsh adalsh yang harus diibs
dabi’ den “@ipertuhenkan / cNaman yangsvernek - didbedani-da-
1lsh Dis yeng merupsksn pusst kerindusn ( sl mahbub ),
den hanye kepsda Dig-lsh kits harus berpasrah diri
dengan sungguh-sungguh. Oleh kareﬁa 1tu Al Ilsh adalah
pussat kerindusn (al mahbub) dan yang diibadahi ( al
me'bud ). Kits harus sepenuh hatl mengilahkan-Nyas de-
ngan penuh cinta, pasrsh, rendah diri, rasa tekut, dan
berharap kepada-Nys. (Muhsmmad Sa'ld Al-Qothani, Muham-

mad bin Abdul Wahsb, Muhammad Qutb, 1992 : 28).

Dalam Al Qur-an, Allsh SWT. menjelaskan arti
Al-Ilash dengan berbagai mgcam istilah, mulsl deri artil
yang dikehendakl oleh orang-orang jehiliah hingga keps-
ds me'na yang dikehendski oleh wehyu itu sendiri. Yaitu

menurut syars' Islsmiah.

Orang-orang jahiliah dshulu dan seksrang, umumnya
mengartikan Al-Ilsh menurut kemsuanhswa nafsunya. Yang
mereka maksud dengan Al-Ilsh sdalsh semata-mata ingin
menjedikan Al-Ilsh itu washilah atsu perentsra untuk
menysmpaikan haksud dan kehendsk mereka kepads AllahSWT
Hal ini sebagaimana tersebut dalam firmen Allsh :

(Ve =) J}c-rng,,_,g'WMlﬂcb_» O di ]y

"Dan mereka telsh mengambil sesembahan-sesembahan

selain Allah, sgar sesembahan-sesembshan itu men-

jadi pelindung bagi mereka. (Depsg RI, 1978 :471)

Untuk menghindseri kesalshan mskna dalam suatu




istilseh, maka kata Ilsh sebaiknys dikembsaliken pada
arti ysng dikehendski oleh Allsh Yasng Mehe Benar, yaitu
dalam Al Qur-an. Al-Ilan menurut Allsh sda beberapa ar-

ti, saitu :

1. Kekuassan mutlsk ysng ada dialam ini,

Firman Alleh dalam surst Al-Qashabh ayat 70 - 72 :

ALY, Vs &9 SIS A A DI YA D
G0 B9 - gt g s o il i

Muu A G a-‘.‘.'u’(ﬁv‘ew—’fu(&-;"‘(g—‘iﬁ!

(ve: (D) Qo i) Pdes O QJLJ,L(C.L

"Dan Dialsh Alleh, tidak ads Tuhan (ysng  berhsk
disembsh) melainkan Dis, bagi-Nyalsh segals puji
didunlazidanndiakhimie bt dand begi -Nyslahiisegalka . pe-
nentuen dan hanya kepsda-Nyaleh kamu dikembslikan
Katsekanlsh: "Terangkenlsh kepadaku, jika Allsh
men jadikan untukmu malam itu terus menerus sam-
pal hari qismat, slepaksh Tuhan selsin Allsh yang
akan mendetangkan sinar terang kepsdsmu ? Maka
apakah kamu tidak mengerti 7". Kstskanlsh; " Te-
rangkanlgh kepsdaku, jika Alleh menjadiksn untuk
mu siang itu terus menerus sampai haru qismat ,
sispskah Tuhan selasin Allah ysng akan mendatang -
kan malam kepsdamu yang kamu beristirshst pada
nye 7 Maka apakah kamy tidak memperhstikasn 7".

(Depag RI, 1978 : 622).

2. Al-Ilah jugs berarti "sesuatu yang sangat dipenting-

kan oleh manusia atau mekhluk."

Firmen Allsh delsm surat Al-An'am ayest 46 :
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"Ketakanlah : "Terengkanlsh kepadaku jiks Allsh
mencabut pendeéngarsn dan penglihstan serta menu-
tup hetimu, siapsksh Tuhsn selain Allsh yang
kuasa mengembalikannya kepsdsmu ?'perhatikanlsh,

bagaimana Kemi nerkalli-kall memperlihatkani.tands
tenda kebesaran (Kemi), kemidian mereka tetap
berpaling (jugs). (Depsg RI, 1978 : 193).

Ilah jugs berarti sesustu ysng psling dicintai, se-
bagai contoh taulsdan dalem hal ini sdalsh kisah
Nabi Ibrshim, baspak Tauhid dan kekasih Allsh SWE. -
yang diuji untuk membuktlkan cintanyas kepads Allgh
SWT. dengan jalen mengorbanksn putranys yang dicints
inya, putra tumpuhan mesa depsn aysh dan kelek men -
jadi pelanjut perjuangan ysng masih terbengkelal.
Ilsh bersrti juge "pengsbdian dan penyembshan kepads
sesuatu."

Firman Allsh dslem surat An-Nshl ayat : 20 - 22

.O\)W'QP:: ! O gpdiey A1 0ar o O 9sn (7l
: E , '

aJuQx,om obigg o Liglat e oyl

(Q, e)CrﬁJﬁb o_o-))Lau&»P,_,J.D’UJJJ'bMJ
Coo vt (=) ()W

"Dan berhsla-hala yang mereka seru selsin Allsh,
tidek depst membuat apapun, sedang berhals -~ hals

itu (sendiri)dibust orang. (Berhala-hsla itu ben-




da mati tidek hidup, dan berhale-hals itu tidak
mengetshul bilskah penyembah-penyembahnya akan
dibangkitkan. Tuhsn kamu adalsh Tuhsan Yang Maha
Esa. Maka orang-orangoyang tidsk beriman kepads
skiiiret, " nati‘nereka 'mengingkari ' (kKeessan'’ "Allan)
sedangkan mereka sendirli adalah orsng-orang yang
gombong." (Depag RI, 1978 : 405). (Abd. Rahman

Madjrie, 1989 : 58).

Setelsh menyimak arti dari ayst-ayat tersebut di
atas, maka Ilah delam Al Qur-an mempunysi dus arti :
8. Yang disembah manusia dslsm kenystsan, beik ysng di
sembah 1tu hsk stsu bathil (secsras umum).
b. Ysng disembah menurut kenyataannys ksrena ia herhsk

untuk disembsh. (Abul A'ls Mesududi, 1983% : 12).

Sedangkan yang dimseksud Tuhsn menurut A. Hessan
adalah : "suatu dzat ysng tunggasl, yang tidsk bermulaan
yang hidup, yeng maks kuasa, berbust aps saja yang la
kehendaki, yang tidak dspst kita capsi dzatnys dengan
penca indera kite, yang meha mengetahul dengan keadsan
yang'vertainangysng tidak' 'berkesudeh sn ) syang ‘wajibsosgds

dan mustahil tidsk adsnya.

Selanjutnya Muhaemmad Imaduddin Abdur Rohim secara
sederhsna mendefinisikan, Tuhan sdalsh sdsuatu yang di
anggap penting oleh manusis sedemikisn rups, sehingga
manusia merelskan dirinyes dikuasai (didominir) oleh

sesuatu itu. (Muhemmsd Imeduddin Abdur Rohim, 1990:56).

4. Nisbgh Tuhgn, Alam Dan Manusis

Tuhan , slam dsn manusls adalah suatu rangksian

hubungan yang tak-dapat dipisahken, tuhen sdslsh pencip



ts (Kholiq), sedangkan slam dan manusis sdalsh ciptaan
(mekhluq). Alam tidsk akan wujud tanps kehendsk Tuhan,
tgllgn' hiubungen”inilen” yang 'disebut A ban " (EURE A T b
dsn manusia.

Berbicara tentang Tuhan, sudsh panjang lebar te-
lsh dijelaskan dplam bab diatss, bshwa ysng dimaksud
tuhan disini adslsh Allah Ysng Mahs Esa, Kadim dsn ber-
diri sendiri. Sifast-sifat ini semuanys sadalsh sifat
sifat salbiyysh (negstif), yang hanya mengsndung arti
teenafinya pengertien-pengertian yang berlawenen dengan
nys. Dalam srti yang berdampingsn, dengan ads pula si-
fat-sifet tanzih, yang menafikaen persasmasn antsrs Tuhan
dengsn lsinnys, yeitu sntars lain, bahwa Tuhan itu
buken substensi (jsuhar) atau aksiden (sradl) dan tidsk
ditempsti oleh substensi atsupun sksliden, karena Is
tidsk.menyerupai dan tidek diserupai oleh sesustu. Is
tidak dikandung tempat den waktu, karena yang tersebut
ini adasleh ciptas-Nys yang bshgru, didalsam esensi-Nya
tidak ada yang lsindari Dia dan dalsm yang lain tidsk

ada esensinya. (Chetib Quzwain, 1985 : 38).

Tentang wujud Tuhan, manusia tidak dapat melihat
Tuhgn, dalem arti ksta yakni kits terhsdap tuhan itu
bukan kesrena kitas melihst Tuhsan, itu sekeli-ksli tidak.
Karenanya Tuhan itu lein dengean hawadits. Hawedits itu
dapst ditemuksn dengan psnca indera, sedang dzst Tuhan

itu tidsk depat. Kita mengenal Tuhan dengsn mengenal



sifat-sifst-Nya, yeitu tanda-tesnda ana-Nya. (Abdul Aziz
1982 : 20).
Tanda-tanda adanya Tuhan adalsh sadanys mekhluk

atau hawadits ini. Adansy kejadian tentu ada ysng menja

dikan. Adanys hawadits (bsrang baru) tentu ada yang
membaherukan. |

Berbicara tentang suatu kejadian, Darwin yang
terkenal dengan teori evolusi. Is hidup peds (1809-

1882). Kerena ia seorsng yang banyak pengaruhnya maka

teori-teorinya disebut "Derwinisme".

Darwin meme juken dan mempertshanksn teori perkem-
bengan untuk segala sesuastu termessuk msnusis, menurut
pendapatnyas, menusie sekersng ini henys hasil yeng ter-
tinggi deri perkembangsn tersebut serta terestur oleh

hukum-hukum mekanik. Sebageimena dslsm tumbuh-" tumbuhan

daficHewsri-rewdd" mMakeC rntlik trisnusdscberigka Mvigigurvivel
of the fittes", Dsn hukum "strugle for life" merupakan-
hukum yeng tertinggi dari hidupnye. Dalam prinsipnya
tsk ads beda sntars msnusia dan binstsngpun tak ada
perbedasn inti dengan bende apapun juga. Karena perkem-
bangsn ini terbukas jugs kemungkinsn bshwe kelak manusis
skan ﬁencapai taraf yang lebih sempurns deri pada yang
sekareng ini.

Fgham Efelusionisme Darwin ini didukung dengan

fpham Matrealisme yang dipelopori oleh Karl Marx dan



madzsbnys disebut "Marxisme". A jsran matreslisme pada
prinsipnys mengingkari adenys Tuhen (athiesme) sntars
lain dapet dilihat dalsm pendsngan-pandangan mereka ten
tang ketuhsnan : "Hingge seksrsng ysng menjadi pertanya
an iglah, apaksh Tuhsn itu 2 Menurut filsafst Jerman,

maka menusia itulash Tuhan".

Dalsm t-»ori mereke menersngkan bshwas aps yang eds
terjedi sendiri dsri sel-sel dsn stom-gtom atss jelen
evolusi, slasan mereks ialsh, karens benda-bendsa dislam
ini jilks dibegi-bapl terdapat semuanys terdiri dasri sel

'sel eteu dari pada stom-atom yang terkandung didalam

sel-gel itu.

Tegasnys mereka berpendirian, bshwa sumber ke jadi
an alsm ini sdslah materi belaka yakni atomsatom itu
dan bukannys karena sesustu zat ysng msha pencipta

(Tuhen).. {Hamzeh Ya'kuby.11984. :c 115%)0

Untuk mengursiksn lebih jsuh tentang faham matre-
glisme ini, maks sebslknys kits mempelajeri hasil-hasil
pemeriksaan psra ghll pemerikss sel-sel dan pars ahli

pemerikse atom-stom.

Sel : Baglen ysng pesling kecil dan berfungsi ter-
tentu pade manusls, binatsng dsn tumbuh-tumbuhan. Sel
terdiri deri protoplasma yang hsmpir selaslu mengandung
gelembungan-gelembungsen renik (inti sel). Sel-sel pads

tumbuh-tmbuhan selslu mengendung dinding sel, sel-sel



dalam binastang tidek berdinding serups itu. Tapi tumbuh
tumbuhan dan bilnatsng ysng hanys terdiri deri segumpsl
protoplessms tanps dinding misslnys Rhizopoda (amuba
den sebagainya) beberaspa genggang dan jamur. Tumbuh-tum
buhsn dan binatang yeng lebih ruwet susunan alat - alat
tumbuhnys, terdirii.dsriiibsnysk sel. Tetapi tiap - tiap

jumlah sel terjadi jsringen dan alat-alat,

Protoplasma : Bagian utama dari bagian sel hidup,
terdiridari campuran sir, protenis dsn zat-zet tak orgs
nik. Protoplasmas dalam satu sel disebut "proto plas"
Bertembshnys protoplasma terjsdi karens pembedshsan sel
Intl sel dan chromstophoro (zst pembsws warna) terjadi
dari protoplasma. Dalam protoplssms terdspat vakoula-

vakouls (ronggas-rengga).

Inti Sel : Bentuknys bulat yang terdapat dalam
protoplasma sel-sel hewan dan tumbuhstumbuhan. Inti sel
baru timbul karena sesustu inti sel memecah menjadi dus
inti sel, pembentuksn inti sel baru desri protoplasma -
sel belum pernsh dilihat orang. Inti sel terdiri dari
dinding inti, yang berisi cairan inti didaealam terdspat
satu atesu beberaps jisim sel dan raengkas inti. Perbedaan
intibsel dengan protoplasma, islah inti sel dapsat mengi
gsap beberspa macam zat warna. Inti sel mengstur atsau

sangat mempenggruhl proses hidup sel.

Dinding Sel : Biaseanya protoplasma sel tumbuhan

berdinding itu disebut dinding sel. Dinding sel terjadi



dard protoplss, kslau muds dinding sel terdiri dari
gsellouss bercsmpur dengsen peptine; lema kelamasn menja-
didigebala sedti@dlbiputd ddengen sbehgn thayunadd gpine)sdeayu

gabus, kapur stsu silisium untuk menguatksn dinding sel

Pembelghgn Sel : Tumbuhnysa tumbuh-tumbuhan yang
bersel banysk itu terjadi karena bertasmbahnysa sel- sel
nya sebsgal berikut : Sel hidup terbelah menjsadi dua

»anask Qel, ksrens Bnsk-ansk sel itu mengisap mskanan, ms
ks mena jdi besar sel induk puls. Sebelum pembelahan sel
tebjadilnh pembelahan inti sel. Bila snak-ansk sel
masing-mesing sudsh terdspat dinding sel bsrulsh pembe-

lshan sel selesail.

Atom : Beglisn yang terkecil yang membangunkan

unsur-unsur.

Inti Atom : Bagian pusst ysng berat dslam suatu
stom. Dalam inti ini berpusat sebsgian besar dsri maessa
dan muatan listrik positif seluruhnys. Muatan inti astom
islah kelipaten genap (4) dari muaten elektron. Dengsn
musten inti atomlsh dapst dibedakan unsur ysng satu
dengan unsur yang lainnys, Z disebut bilsngan stom, se-
karang stom dienggeap tersusun dari inti yang dilingkari
dengan elektro-elektron (model stom menurut HRuther-
Ford dan Bohr). Kemudisn ternyata bshwa intipun dapat
dipecah-pecahksn, Inti terdiri dsri proton-proton, neu-
tron-neutron den messon-messon.

Proton : Bsglen elementer yang massanya kirs-kirs



sama denggn massa neutron, tepl bermuatan listrik posi-
tif. Muatsn ssma dengsn positron. Proton sebenarnya

adalsh intl dari pade atom hidrogen.

Elektron : Bagian terkecil dsri sebutir etom yang
bermauastn listrik negatif; berst 1/800 dsri berat atom
zat air. Elektron-elektron ini tidsk dapst dibagi 1lsgil
dan merupskan bagimm listrik negetif terkecil (mustan-
sstuesn). Electron-elektron bersama proton-proton dan
neutron=neutron membentuk sebush stom. Mustan electron
islah 1,6 x 10 - 19 Coulomb : massanys, jika tidsek ber-
gerak = (9,107 = 0,003) x 10 - 28 gram. Setiap unsur
mempunyai sejumlah electron yang karskteristik untuknye
sendiri; elecﬁron-electron ini bergersk disekeliling in
ti atomnys dalasm garts-garis pusigan tertentu den pads

tingkaten-tingkatan tenaga tertentu puls.

Ion : Sebush stom stau gugusesn stom yang muatan -
nys posltif atau negetif. Sesual stom yang bermusatan
negatifnya disebut sebueh ion yang positif dan sebalik-
nys.

Molekul : Beglam terkecil dari sesuatu senyswaan
ysng masih mempunyai sifat kimiawl yang sama dengsn

gifet-sifat kimiewl senyswsan tersebut. Sebush molekul

terdiri stes stom dari saetu unsur atsu beberaspa unsur.

(Hemzsh Ya'kub, 1984 : 129).

Ttulsh fsham matrealisme yang peds intinys is ke-



mukeksesn bshwa assl ini adalsh atom yang bersvolusi, te-
tapi dia tidsk mengemukaksn spskah gersngsn yang bersvo
lugiMufituk “menrjegdi atom “dan " prig - dtom' berevolusi untulc
ﬁendadi atom misalnys 2 dan dia tidsk mengemukakan apa
ksh yseng berevolusi untuk menjsdi atom jike sekiranys
sebelum zsmen atom sudsh sda evolusi.

Statemen distss hanyslsh usshs dsri feham matreas-
slisuntuk melerikan dirci dsesri dislektiks ketuhansan,
metrealisme memilih cara berfikir gpang buntu den memak-
saksn diri terbentur pads hal-hal yang kslut dan akhir

nya mereks mengalami kesesatan.

Untuk menjawsb keksglutan itu, maka Al Qur-sn mem-
berikan jslen berfikir untuk membuktikan edanyse Tuhan
melalul dasasr-desar Cosmologls yesng diisyarstksn :dalam

surst Al-bagersh ayat : 164

(e Madly el L) o olials L;:,,on« g Gl |
“(, OJMI(}»@!Q/;ILUU_MEJ\ML&V%}“G S &
G peis &5 B om lows Coslgpomstm g1 Lo G
Oing )9 G209 Gy bt Sty £ )

(s, & _;__,Jl)
"sesungguhnys dalsm penciptean langit dan bumi
silih bergantinys malam dsn siang, bshters yang
berlsyar dilsutsn membawe apa ysng berguns bagi -
manusis, dan apas yang Alleh turunkan dari 1langit
berups sir, lelu dengesn air itu Dis hidupkan bumi
sesudash meti (keringd nya dan Die sabesrkan dibumi
itu segals jenis hewan den pengiseran angin dan
ewan yang dikendslikan snatara langit dan Dbumi ;

Sesungguhnysa (terdapat) tands-tanda keesaan dan



kebesarsn Allsh bagl ksum ysng memikirkan.
(Depag RI, 1978 : 40).

Dengan nysts. Thhan menyuruh mempelgajari tatanan .cosmos
dan kekustasnnys, sehingge dapst dipergunskan sebaik-
baiknys untuk mengembll kongklusi sdanya Tuhan yang,

mahs pencipts dsn msha pengatur.

Dientars kejadian makhluk yeang bermacam-macsm di
alam inii sebagiennys sdslah mgnusis. Ciri-ciri yang
membedaksan rantaers manusia den mskhluk yang lain adalsh
_bahwa is berfikir (homo sapien) mempunysi ikhtisr (usa-
ha bebas) dalesm amal perbuatannya. (Syeh Muhammad Abduh
1979 : 97). Bashkan Syeh Muhsmmad Al-Ghozasli dalsm buku-
nya "As-Sunnah An-Nabeswiyysh Baina Ahl Al-Figh We  Ahl
Al-Hsgdits" yang diter jemshkan oleh Muhammad Al-Bsqir,
mengatekan : Beshwa (kits) manusis sams seksli tidsk di
tanys tentang sesustu yeng tidak kits miliki kuase
stiaub kemsuanliderhadepnyaih Taplocklbaipastic ekan, vditanya
tentsng apa yang kita diberi "kebebassn untuk memilih
(hurriyst sl-ikhtiyar) freeghoce) dalam hsl melakukan -

nyes.stasu tidsk. (Muhammad Al-Baqir, 1989 : 174).

Menurut Al-Junaid Al-Bsghdati, menusis ialah memi
1liki wujud yang riil sebelum is mendepst wujudnysa di
dunia yang fana ini, ysitu wujud rohani yang disebutnya
wujud rohsni teng diciptskan oleh Tuhen. (Chotib Quz-
wain, 1985 : 52), sehingga menurut Al-Ghbzeli sntara

Tuhsn dan msnusia terdapast kesamaan (munassbsh) yang



tidek dimiliki mekhluk ysng lasin, tapi hsl ini katanys
"tidek boleh ditulis dalem kiteb, hsrus dibiarken sajs
dslam tumpuken'b debuw cgampal 'ditemukan "sendiricoleh mere
ks ysng menempuh jalsn tasewuf, bils mereks telsh me-
nyempurnskan persyaratan suluk (yskni telsh mengenal
hakekat dirinya den mengenal Tuhan secsra langsung).

(Ihys' jilid IV : 298).

Dalam hsl ssal muls terjadinys manmsis, Darwin
menggtakan, bshwse menusis berssal dari kera. Kers ysng
lembat lsun menungkat kecerdikan dan kecerdssannys, a-
akhirnys otsknys terbukes ispun menjadi berskal .sebagsi
menusis yang sekarang ini, ysng makin hsri mskin mening
kat kemajuannya. Tepl Darwin lupa bshwa anjing yeng
lebih cerdik dsrl psda kers tetap anjing, tetap tidak
beraksl. Demikian puls binstsng-bineteng lsinnya, ssam-

pel seksrang tidek ads perubshsn sps-spa. Sungguh teori

ini tidak diterims akal yang sehat. (A. Aziz Fadil,
1983 : 9).
Penemuan Darwin yang memberiksn petunjuk bahwa

menusia adalsh keturunan dari mskhluk ysng bukan manu-
sia distss menimbulkan banyak reeksi ysng pro den kon-
tra‘dikalangan masyarakat 1lmish. Lebih-lebih manusisa
mempunyal perssmasan-persamasn dengan kers, sedang per-
samasn-persamean itu menunjukkan adanya kekerabatan.

(Maskoeri Jasin, 1989 : 117).

Menurut kitab-kitsb sucl yeng berdesarkan wahyu



Ilshi, msnusis asdslsh snsk cucu (keturunsn) Nabi Adam
88, Nabi Adam diciptsken oleh Allsh dari pads tansh
list yang diberi ruh. Darl pads Nabi Adam itu sendiri
Allash menciptaksn ibu Hsws sebagai istrinyas Adam dan
Hawa sebsgel suami istri itu menurunksan 41 orang ansgk
putre putri, sntars lgin : Qobil, Habil, Sylis dan 1lain
lgin. Dari pads putra putri belisu itulsh tersebar umst
menusia keseluruh pelosok dunia hinggs sekarang. Jadi
lebih positif kits ksteksn, bahwa Adamlah bapsk mgnusis
den Adamlsh manusis yang pertsma. Jauh sebelum itu

Allgh telsh menciptsksn Nur Muhammad.

Sébagel Dzat pencipta (Al-Kholik), Allsh juga men
cipteksn lengit, bumi, metshari, bulan, bintang dan
plasnet-plsnet besar seperti yupiter, saturenus, neptu -
nus, mars den lain-lsin. Semua tersebar memenuhi alam
cskrawals dsn beredar psda poros dan ril masing- masing
sejak muls jadinys sampal waktu $sng ditentukan. Bumi
adalahplanet ysng pseling kite kensal, ,ksrens tempat kits
berdiaem. Orang Inggris menyebutnya esrth, orang Belands
menyebutnya arde dan orang Arab menyebutnya ardlun.

( A. Aziz Fsdil, 1983 : 9 ).

Sementara itu Allsh telah menunjukkaen langit bumi
dan gunung-gunung untuk menjadl kholifah yang akan di
sershi untuk mengstur dunia ini. Membasngun dunia dan
membimbinngnya ke srsh kemsgjuan, perdamalan dan kemasls

hatan berssma (umum). Menegakkan kesejahteraan berssma



sntsrea binbbeng, dsn tumbuh-tumbuhsn, sntars sesama
menusia, den kemaslshatan segele yeng ade diatas bumi
ind8"ATTeh“mengherndaki® dunia ini asti’;,"""'sedap “'tdipandarng
dan mepyenangkan segaels makhluk. Tspi tisds seorang
mekhlukpun ysng ssnggup menjadi kholifgh untuk memikul
tanggung jawaeb itu. Meks dengsn kebil jaksansan Tuhan,
diciptgkan lagl mekhluk baru yang memiliki sifat dari
slfetBgifat segala makhluk ysng telsh ade dsn mencermin
kan sifat-sifat Allah dalem Asma'ul Husna ysang 99.
Makhluk bsru itu dibust-Nys dari taneh 1liat ysng diberi
ruh kemudien diberi nsma Adem. Anak cucu Adam inileh
yang disebut menusia termasuk kita semua. Kisah ini ter
tulis, delsm Al-Qur-an surat Al-Bsqarsh ayat 30 sebagsal

berikut :
UaL ' Y\ PERCRr I Jels g df.‘LUQJu Jus!y
RISV /}M’J (_}-‘é,,!f i tr—- ey \Bomand 9 (g..,g.b b2 o 3 \ef-»»'
(v, 1 8ad) Q)Mjbf‘&‘&luﬁ‘dwlaj

"Ingetlah ketika Tuhanmu berfirmen kepada paras
Malaikat ; "Sesungguhnya Aku hendsk men jadikan
seorasng kholifgh dimuks bumi". Meeeks berkata 3
"Mengapa Bngksu hendsk menjadikan (kholifah) di
bumi itu seorang yang skan berbust kerussksn pada
nya dsn menumpahkan dsrah, padshal kami senantis-
sa bertasbih den memuji Engkau dan mensucikan Eng
kau 9" Tuhan berfiemsan : Sesungguhnya Aku menge -
tahui sps yeng tidek kemu ketshui. (Depsag BRI
1978 : 13).

Kholifsh, srtinye jenls lain dari mekhluk sebelum



nya. Biss jugae disrtikan sebagel penggsnti Allsh untuk
melsksanaken perintah-Nys terhadap ummet manusia, (Mu-

hammad Musthof'a Al-Maroghi, 1985 :129).

Sekilas Tentang Rema ja
1. Pengertian Remajsa

Delam se jarah perkembangén psikologi pads umumnya
ini disesusikan dengsn sudut penyorotan bidang yang
bersangkutan. Sering pule ditemukan adanya istilsh yang
sema tetapi dengan asrtl yangberbeda. Sebsliknys mungkin
Juga pemberiasn istiltah yang lsin terhadsp kenyatasn a-

atsu hel yang sams.

Untuk menghindari kesimpang-siursn dan kesalahfa-
haman dslsm menggunekan istilah dan bidang penyorotan
istilah dan bidang penyorotan dengan tujuan yang sama
baikleh istileh masa remsjes dijelaskan terlebih dahulu
Istilsh ssing yang sering dipsekai untuk menun jukkan
masa remaja, antara lgin : Puberteit, Adolescentis, dan
Youth. Den dslam bahsda Indonesia sering pula dikatakan

Pubertss atau remaja.
Apabila melihat assl kata 1stilsh-istilah tadi
maka skan kita peroleh :

a. PUBERTY (Inggris) stau PUBERTEIT (Belands) berasal

darl bghasa latin : Pubertas. Pubertas berrrtl kela-
ki-lekian, kedewasaan yang dilandssi oleh sifat dan

tenda-teands kelski-lakisan.



b. Adolescentia bersssl darl ketae latin : Adulesceéntia
Dengan adulescéntis masa mude, yskni sntars 17 dan

30 tahun. (Singgih D. Gunsrsa, 1981 :15).

Rema js jugas dapat dikateskan sebagai mass yang
menghubungkan mess kanak-ksnsk dengsn messa dewssa. Pads’
ﬁass tersebut remajs mengslaml mssa sulit, yaitu masa
dimena remsa je sedang mengalami perubshan yang sangat

cepat sekall pads Jjasmaninya dan jugs padas rohaninysa.

Untuk mengetasi. berbagai macam kebingungsn, sehu-
.bungan dengan perubahan yang sedang dihadapinyas terse -
but, remaje membuat kelompok-kelompok yang anggotanya
terdirl dsri remaja sebaya, kelompok-kelompok ysang di
bentuk oleh remsja tersebut merupaskan salsh satu dafi
peiarian untuk mendapatkan pengskuan dan penghargaan
derl teman-temennyas, dan kehadiran remaja tersebut meru
pekan salah sstu lajan untuk mengstasi permasalshan -
yang dihadapinys. Disamping teman-temannys tersebut
rema ja mersss mendspatkan perhatian dan merass dibutuh-
ksn. Karena blasanya orang-orsng dewasa yang bersds di
sekitarnya mesih memperlakulkan rems ja sebagsal anak-
anak, psdahel remesja itu sendiri tidsk ingin diperlsku-

kan demikian.

Pengertien dan pemshsmsn pembins (pendidik) dan
pembimbing terhadap seluk-beluk ke jiwsan rems ja merupa-
kan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Jika kelom

pok ini dibina, dididik dan dibimbing mencapai tujuan



semuls. Satu disntars usshs pengertisn dan pemahaman
dimeksud sdslsh dengsn mengetshul dan mengerti tentang
pertumbuhan dsn perkembangan psda remsja, khusus dalam
mengehtar remaja menuju kematangan fisik dan kematangsn

rohani serta soslslnya. (Andi Mesppisre, 1982 : 14).

2. Batasan Remsja

Untuk menentukan kepan dimulainyas mass remaja dan
kapsn berakhirnya, ssmpal sekerang belym sds kesepska -
tsn pendspat dikslangen psra shli. Hsl ini dikarenakan
perbedsan tempst, suassans, lingkungan dan iklim dimeans
pera éhli tersebut mengadekan penelitian pada rema ja.
Uﬁtuk mengetshul kapan diﬁulainya masa remaja dan kapsn
berskhirnya, sda baiknys menyimek pendspat beberaps ah-

1li yang mengstakan :

1. 0,0 - 7,0 masa ansk kecil, masa bermain.
¢« F,0="14,0 mesa anak ~ mass belajar.
14,0 - 21,0 masa pubertss - mass menuju dewasas.
(Agus Susanto, 1974 : 28).
2. Adolesen : Masa perkembangan antara umur 19-20 tahuﬁ
(Empat Seramgkai, 197% § T4,
3, Dewasa awal : 21 - 40 tshun. (Andi Mappiare, 1982
i 25) .
Berdssarkan pendapat tersebut distas, kiranya ti-
deklah tergesah-gesah disimpilkan, bahws secars empiris

dari segi psikologis, tentang batasan umur remsja bera-



da dslsm usis 12 tshun sempei 21 tshun bagi wanits, dan
13 tshun ssmpai 22 tshun bsgi pris. Jika dibagi atas
remsjs awel dan remsajs akhir, mak& rema ja awal berada
delam usies 12 7 13 tshun sampai 17 7 18 tshun, dan remg
Je skhir dslem rentangan usis 17 # 18 tshun sampsi 217/
22 tshun. Sedangksen periode sebelumi ,masa remsjs ini di
sebut "Ambang pintu mass remaja" atsu sering disehut
"pereode pubertas'" pubertss jelss berbeds dengan masa

remajs meskipun bertumpeng tindih dengsan remajs awal.

Perbedesan pendaspat dikalangan para shli dalsm mem
bedskan batasan usia remsja tersebut adelah dikarenskan
mésa remsjs yang dihadapl oleh mesing-masing orang pang
berbeda. Ads kslahnya seseorasng itu mengalami masa
remaja yesng sangat panjang tepl tidak jarang puls orang

mengalaml mess remsjs yang pendek saja.

Perbedaan dalsm mengalaml masa remajas adalah kare
na pengaruh situesl dan kondis® dimans seseorsang bersda
Misalnys saja bemaja kota yang cenderung untuk mengals-
mi mese remajs yang leblh panjsng sps bila dibandingkeh
ddngan remaja desa. Remaja kota kebanyakan hidup dalam
lingkungan yang berkecukupan dengan tersedianya sarsna
hibursn yang memadshi ysng menyebabkan mereka hidup
dalsm sussans kesensngan dan ketergantungan yang berke
psngangan kepads orang tuas. Lain halnys dengan rema ja
desa ysng lebih cepat bertanggung jawab kepasda dirinya

sendiri dan lebih cepst untuk segers melepaskan diri



dari taenggung Jaweb orang tuasnya den segera mehiksah
pada usis muds sudah barang tentu mengelami masa remajs

yang relatif pendek.
3. Problema Rema ja

.Sebagai mgnusia, snsk remsjs mempunyal kebutuhan
yang menuntut untuk dipenuhi dan merupakan pula sumber
dari pads timbulnya berbagai probleme didslam dirinys
tefutama delam rengke penyesusien diri terhadap lingku-
ngannys. Probleme tersebut sering disebut problems re -

maja.

Yang dimsksud dengan problema remaja ialah masa -
leh-masalah yang dihadapi psra remaja sehubungan dengan
adanys kebutuhan-kebutuhsn mereks dalam penyesuaien
dirli terhsdsp lingkungaen dimana remaja itu hidup dan
berkembang.

sakiah Derejat yeng telah mengadakan = "penelitian
berbagal mecam problems yang dihadapl remajs di.Indone-

sla menyimpulkan sebagail berikut :

Problems Remaja Di Indonesisa

Tabel II
INO! Permulsen mgsa remgjs | Akhir mass remsja 1
1 ! Problema pelajaran ser! Problema pelajaran dan pe!

| ta pekerjassn dan:ikebu-! dan pekerjsan serts kebu-!
! tuhan skan bimbingsn ! tuhan eskan bimbingan da-!

! delam bideng pelsjeran! lam bidang pelsjeran dsn !



banjutan Tabel II

INOT PermUlassn masa remsja

Akhir mass remajs

dan peker jaan

peker jaan.

2 | Memperhatikan diri dan Maselah ekonomi dalem
| kesehatsn. masyarakat.
3 | Kebutuhan skan berdiri ! Mssslsh politik di
! sendiri dsn bebas dsri Indonesia.
! kekuasaan orang tua. ! !
4 ! Mssalsh keuangan. ! Kebutuhsn skan bimbing- !
ean dslsm persiapsn un- !
tuk berrumah tanggsa. !
51 ererapa masalah sosi- ! Memelihars diri. !
! a1l yang dekat dengan !
! kehidupsn mereka. !
6 ! Beberaps mgsalah poli- ! Mesalsh bimbingan dslem !

! tik yang menonjol. ! masaleh seks. !

Tebel inli menggsmbarksn urutan problema yang

terpenting dirssakan oleh remaja di awal dan diekhir

masa remaja. (Zekiyeh Darajat, 1978 : 217).

Problems tersebut ada ysng dapat dipecahksn sendi

ri, tetapl sde kaelshnya pula yang sulit untuk dipecsh -

kannya, dalam hal ini memerlukan bantuan ksum pendidik

agar tercepsl kesejahtersan pribadi dan bermanfast bagi

masyarakat.



Dalam menghadapl berbagsi problem yang dislsmi manusis,

" maks secsera khusus agems memberikan konsep untuk mengs-

tgsinya, yskni dengen cars mensnamksn keimanan dan
ketaqwsan kepada Tuhan. Sebab suatu perkara yang mem-
beriksn kepussan, kegembirsan, ketenangen dsn ketentrsa-
mgn batin 1alsh spsbila seseorang menemukan sesuatu
yang selama ini dirindukannya. Pencari kebensresn demiki
sn merindukan Tuhan. Setelsh tafaskur, berfilssafat dan
sebsgainys ditemukanlsh kesimpulan (Ms'rifst). Ma'rifat
tentang adanya Tuhan ini memsncerkan kepussan dsn keten

traman betin bshkan kebahagiasan untuk selama-lsmanys .

(Hemzeh Ysa'kub, 1984 : 31).

Efektifitas Dakwah Melslui Ka jisn Ketauhidan.

Yang dimaeksud dengesn efektifitas dskwah melalui
kejian ketsuhidan sdalah perubshsn pendslasman Aqidseh Is
lémipadadiriiebyek cdakwiahuisebs gadsilekibaic idarl pesan

yang telah disampaiken kepadanya.

Efektifitas dskwsh melalui ksjian ketsuhidsn di
ates diarshkan pada terwujudnya tiga bentuk perubshan

itu 1alah sebsgsl berikut k&

8. Terwujudnys dakasm csra berfikirnyas (kognitif).

b. Terbentuknys dskam cara berperasaan /bersikap (afek-
1)

c. Terbentuknya délem tasref hidup dan bertingksh lsku

(behafiorel).



Kemudian pembghasan leblh lanjut sebagaimana di
bawgh ini :

1. BEfek Kognitif

Yang dimsksud efek kognitif dskweh melalui ks jian
ketauhidan sdslah sustu bentuk efektifitss yang berkai-
tan dengan spa yang difikirkan stsu dipersepsliksn oleh
obyek dskweh tentang aqidsh Islam yang ditransmisssikan

oleh juru dekwasah.

Efek inl baru biss terjadi apasbila ads perubshan-
dan pembentuksn pada spa yang diketahul, difshami dan

dimengertl dari pesan dakwah yang diterimanys.

Dengsn demikian terbentuknya suatu  pengetshuan,
pemshaman dan pengertlisn seseorang tentang isi yang
merupskan hasil dari proses kerja fikiren terhadsp rang
sangan yang menyentuhnyas, kwalitas dari berfikir itu
tergegntung: kepddaingampa dicidimane cbadknys sdapat mierrick i
den mempergunakan informasi itu. (R. Turman Sirait, 1986

halaman 112).

Drs, Jalaluddin Rshmat Msc. Berpendapat bshwa:
berfikir kita lskukan untuk memahami reslitas deglam
rangka mengsmbil keputusen (decation meking),memecahkan
persoslan (problem solving) dean menghssilkan ysng baru

(kreativity). (Jelaluddin Rshmat, 1988, 77).

Dari pembshasan distas jelaslsh bshwa berfikir

adalsh merupskan sktifitas jiwa untuk mencamkan, me-



nyimpan dan memproduksikan kessn-kessn melelui pengliha

tan slast inders.

Berbicara masalsh pembentukan pengetshusan dan
pengertisn pasda diri obyek dskwah tentang isi pessn -
yeng disampseiksen, Drs. Anwar Arifin berpendapsat dalam

bukunya "Strategi Komunikssi", sebsgei berikut :

Pengertisn itu sesungguhnys sdslsh merupsksn sa-
lah satu menifestsesi dsrl proses berfikir, is ada
lah berisiipengetahyan tentang sesuatu atau citi
ciri sesuatu, ysng bersumber dari pengamatan,
tanggapsn ateu penangkspan pencs indera, setelsh

melalui kerja fikir. (Anwer Arifin, 1984, 43).

Agsr komunikesi itu lebih efektif, maka pesean
dalem komunikasi hsrus mensrik perhstisn, untuk membang
kitken sudience terhsdap pessn yang disampaikan, maka
pesaribharus d direncenaken; den disampailten sedemikien.ry
ps sehingga pesan itu dapat menarik perhatian sasaran

ysng dituju. Pesan harus menggunaksn tanda-tandas yang

didesarkan psda pengslaman yang sama snatara sumber
den sasaran, hsrus membangkitkan kebutuhsn pribadi,
sagaran dan harus menysrankan jalan untuk memperpleh

kebutuhsnnya. (Anwar Arifin, 1984, 68-69).

Lein dari pads itu unbuk mensrik perhatian, mska
daitam menya jikan perlu disdskan peneksnsn, hal ini da-

pat dilskuken dengan memperkerss suara dalam kalimat



yang hendak ditekankan. Peneksnan itu dapat dilakukan
dengan mengulahg—ulangi maksud kalimat yang hendsk di
tekankan, dengan memsksl beberapa macam bentuk kalimat

atau perkstaan dengan maksud yang sama.

Delam rumusgn distess, kits ketshui basgaimana pen-
tingnys membangkitkan perhatian salam menunjang komunika
si ysng berpengaruh pada diri obyek dakwah. (Toha Yahys

Oemar, 1971, 56).
2. Efek Efektif

Efek efektif edalsh salah satu bentuk efektif yang
berkaitan denagn perubshan perasaan atau sikap dari ob-
yek dakwsh dalem menanggepl terhadap aqideh Islam yang
telsh digsmpaikan oleh da'l kepadanya. Efek-efek ini
baru terjadi bila sda perubshen pads apa yangdirssakan ,
setuju stau tideak setuju oleh obyek dekwah terhsdap tsu-

hidigebggaic materlindalkwahs jang: telahiidlterdmanyan.
33 yang 2

Untuk mengetshul apa yang dimsksud dengan sikap
atau perileku, Drs. Karti Ksrtono mengemukskan rumusan
nya sebagsl berikut :

"Sikep atau gttitude (perilsku) merupskan kognitif

yang dinsmis, yang banysk dimuat unsur-unsur emosi

ongl (afektif) dan disertal kesisgesan untuk ber

reaksi." (Kertini Kertono, 1981, 224).

Se jalan dengen perubshan sikasp ini, Drs. Anwsar Ari

fin ﬁengatakan dalam bukunys yang berjudul "Strategi



Komunikasi", sebagei berikut :
"Juga perlu mendapast perhatian bahwa komunikasi
yeng ' ‘vertendensi ‘merubah ' slksp”’kKhalayeak, " kepads-
nya harus didasarkan konsepsi ysng positif dan
seksli-kall bukan konsepsl yang negatif.Maksudnya
memberikan hal-hsl yang balk kepada khalsyak dan
sama sekall tidsk mencels pendapatnya dan sikap

nya." (Anwar Arifin, 1984, 71).
3. Efek Behaviorsl

Efek behaviorasl sdelah salah satu bentuk efek
yeang perkaitan dengsn pols perileku keasgsmasn obyek dak
wah deslam mengikuti aqideh Islam yang disampasikan kepa-
danys. Efek ini bsru terjsdi apsbils ada perubahan pads
diri obyek stss apa ysng dilskukan dslam memberikan
responden terhadap aqidah Islam melslui kajien ketauhid

an yang diterimanya.

Dibaglan awal darli pembshasan tentang efektifitas
dsri pada dakwsh melslui kajisn ketsuhidan disebutkan
behwa efek dari kajisn ketsuhidan adslsh perubshan sqi-
dsh Islam pedaobyek dakwsh sebagai akkbat dsri pesan
yang telsh dissmpaikan kepadsnya. Hal ini menunjukken,
behwa tauhid adalah materi dakwash ysng bersifat keyaki-

nan (sqidah) dan pendalaman.

Jadi dengen adanyes aqidah Islam yang disampaikan

oleh juru dekwah, kemudian aqidsh tersebut dapat di



mengefti, difahemi dan didalami oleh obyek dakwsh, yang
selenjutnys dimiliki sebagal pengalaman dan pengetshuan
kesgamaan, lalu asqidah Islam tersebut bisa mempengaruhi
kessdaran jiws mereks untuk meu menerims dan menyetu jui

apa yang diharapkan oleh i1si agqidah Islam.

Berkeitan dengan pentingnys mewujudkan kesadaran
Jiwe untuk mgu menerima dan menyetujui sqidsh Islam,
maka Allsh SWT. telsh memberikan motivasi kepasda orang
yang hidup beragema. Dalem Al Qur-sn surat Al-Bsyyinsh

eyet 5, Allsh berfirman :
l}&:‘_}"‘l.i.;o' Ly.,U‘dU ()-«_a_i_-f aL:U\:,_J._.aij\j,J_p\\,J
(o: éL‘/_.gJP) wl(g_)\_‘)),jh, é,'j’)ll,’;f_’,gjﬁ\ T

"Padshsl mereka tidsk disuruh kecuali menyembsh
Allsh dengan memurnikaen ketsstan kepada-Nys dalam
(menjalankan) agsma dengsn lurus, dan supasys men-
dirikan sholat dan menunaiksn zskat dsn demikisn
ituleh agama yang lurus. (Depeg RI, 1978 : 1084).

Kelau dikaitkan dengan kandungan firmsan Allgh
diates, make dakwah sebagai ussha untuk merubsah dan

membentuk pendaslaman manusis beragesms harus berperan

a. Berperan sebagasi normelisator, artinys skan.menorms-

lisir yang telsh hidups dan berkembang sehinggs
kesadaran relegius tercapail sesusi dengsn pedoman
agama.,

b. Berperan sebagal dinamisstor, srtinys mendinamisir

yeng telsh menjadil kesadaran diri msnusia ysng sesu-

ai dengan pedomsn-pedoman agsma Islam.



c. Berperan sebsgai profesor, srtinya mengadskan profe-
si.dengan petunjuk-petunjuk, peringstsn - peringstan
(materi ysng tepat) terhadap semua Kemungkinan
penyskit-masyarakst ysng telsh dikehendskl agema dsn
semua perlsku yang tidsk sesusl dengan tuntunan ajs-
ran Islam.

d. Berperan sebagai tahrif, artinys dekwah harus dapat
meningkatken ussha meringsnkan kesulitan atsu pende-
ritean yang dislemi diri dan masysrakat dengan

petunjuk yang kongkrit, kentineu dem tepat.

Ketiges efek darli dskwsh melalui kajisn ketsuhidan
dengan materi Agidah Islamieh distas adalah merupekan
jaweban deri berbsgai macam permasesleshen dalam hidup
yang bertalian erst dengsn kepuasan, kegembiraan, kete-
nangan dan ketentramen batin, karena kesemusnysa itu
dapst dicepal dengan mensnamken keimenan dslam keyski -
nan. Keihsanan dalam perasaan dsn keislsman dalam perbu

atan. SeBegaimana dalam percskapan Rssulullsh dengan

mselasikat Jibril. :

an\,@ dwpuylo»@y\,\ygdu-
Vo 51 dun;)\ ATSIRPLEEN ‘)\»_,d.,ls-d»l'_s{.o
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"Diujarkan, "Ya Muhsmmed ! tersngkanlah kepadsku °
tentang Islam. "jewab Nabi SAW. "Islem adslsh (1)
mengakul tidak ads Tuhen selain Allsh, dan bshws
Nabi Muhsmmed Ressulullsh, (2) mendirikan sholat (3)
membayer zekst, (4) pusse Remadlan, dsn (5) haji ke
Baitullah, jika engkau sanggup melakseanakannys,

"Engkau benar !"ksta orang itu kata ayshku, "kami
hersn terhadap orang ' 1itu, dis yang beertanya tetapi
dia pule yeng mengatakan benar,". Kemudian orang

itu bertanys,"Terangkanlah kepadaku tentang Iman !
"Jawab Nabi SAW. "Imsen adalah (1) Iman kepsda Allgh
(2) iman dengan Malsikat-Nyg, (3) Iman dengan kitab
kitabnya, % Imen dengan psra Rasul-rasul-Nys, (5)
Iman dengan hari Qismat, (6) Imen dengesn Qodlo -qo-
dar baik maupun buruk, "kata orang itu, "Engkau
benar", Kemudian dis bertanya pula, "Terangkanlsh
kepadsku tentang Ihsan | " jawab Nabi SAW. "IThsan
adalah : menyembah Allah seolsh-0lsh engkau meli-
hat-Nya, sekalipun engksau tidsk melihst- Nya, sesung
guhnya Dia melihatmu ... (HR. Muslim). (Ma'mur Daud

1986 : 2-3).



BaB III

STUDI EMPIRIS TENTANG EFEKTIFITAS KOMUNIKASI DAKWAH
MELALUT KAJIAN KETAUHIDAN PADA REMAJA
MASJID DARUSSALAM DESA WADENG

Studi Obyek Penelitian

1. Letak Geografis Desa Wsasdeng

Desa Wedeng adalsh salsh sstu dari dua puluh
satu desa dli kecamsatsan Sidayu ksbupaten Gresik . Letak
dess Wadeng berada diantara perbatasan kecamatan Ujung
Pangkﬂqthnlﬁpcamatan Panceng, Jjarsknyas kirs-kira 30 Km
dari Kﬂbupaten Gresik. Konon desa tersebut didominssi
oleh sjeran Islem dan penduduknyapun sangat taast menja-
lgnkan sjearan sgama Islesm. Kenystasn ini patut disyu-
kuri karena tidak jsuh dari desa tersebut ! (kirs-kirs
2 Km.) berdiri dua psbrik besar yaitu PT. Polowi jo dan

PT. Polossri.

Dengsn keberadsan psbrik-pabrik yang begitu de-
kat tersebut, meks tek heranlsh bila kesepskatam itu
dipergunekan sebsgien penduduk desa Wadeng sebagai tem-

pet kerja terutams bagi mereks ysng tidak msmpu menerus

ken sekolah.

Luas wilaysh desa Wadeng + 309 Ha. ysng dikelili
ngi sreal tgnah pertanian. Jadi tsk hersn bils sebagian
besar penduduk dess Wadeng adeslah bertani. Disamping

bertani, sest ini mereka mencari nafkah dengan menjadi



sopir, bshken banysk puls yang bekerjs dipsbrik-pabrik.

Secara geografis letak desa Wadeng dapat dilihat
dengan batas-batas sebagal berikut
- Sebelah barat : Desa Doudo Recamatan Panceng
- Sebelah Timur :+ Desa Pondok ﬁécamaten Sidayu
- Sebeleh Selatsn : Desa Lasem ﬂecamatan Sidayu

~ Sebelah Utara : Desa Bolo ‘(ecamatan Ujung Pangkah.

2. Sejarah Berdirinyas Masjid Darussalam

" Perkembangan dakwsh Islamish di desa Wadeng, de-
pat diketshul dengan sdanyas suatu bangunan mas jid
karens mas jid merupakan salah satu sarana untuk ber-
ibsdah kepasda Allah SWT. Menurut keterangan daeri Bapak
Faqih selaku tokoh masyarakat bshwa masjid ini berditi
pada tahun 1968. Dannperlu diketahui bshwa pembangunan
mas jid ini selslu bertahap, mengingst besya yang kurang
mamadal, ‘sehingga pembangunan mas jid inl mengaiami 4
tahapan stsu renovasi sebagasi berikut :

- Pada tahun 1968
- Pada tashun 1979
- Pada tahun 1989

- pads tshun 1997

Seperti halnya dalam sejarah dskwah Islamiah
pada umumnye, dalam proses tegaknya dakwah Islamish ter
sebut di tuntut adanys perjusngan, pengorbanan dan do'a

Mas jid Darussalam pun tidak luput dari hsl itu.



Masyarskat desa Wadeng 100 % pemeluk Agama Islam
Dengan demlkien aktifitas: agame Islampun nampak semarak
dan” syi'sr, terutamas setisp hari pada sore hari dimas-
Jid atau dimusholla-mushollas banyak sekali anak - anak
menga ji Al Qur-an, leblh-lebih pada bulan Ramadlon
dimena masysrakat Wadeng berdujyun-duyun untuk menjalan
kan shslat Tarswih dan kemudisn dilanjutkan dengan
tadarus berssma. Sampsl seksrang masysrakat desa Wedeng
mempuny el sarans Ibadsh sebagal berikut :
- Masg jid t 1 tempat
= Musholls : 8 tempat

Ma junye dekwsh Islamish didess Wsdeng ini,karens
munculnys 2 orang pendatang ysng bensr-benar ingin mem-
perjysngkan ggema Islam. Beliau adslah Ustadz Faqih
derli Kertosono dan Ustsedz Amrin Romli dari Kediri. Per-
juangen ysng telah dilakukan oleh kedua Ustadz térsebut
ternyata biss menambah wswasan keilmuan terutsma menge-

nail ilmu ketsuhidsn dan Agqidsh.

Dari munculnys kedus Ustadz tersebut, mulaei -
lah belisu dan tokoh masyesrskat deses wadeng merencana -
ken untuk merenovesi bangunan msgs jid yang masih belum
bertembok itu. Tenah Masjid Dsasrussalsm desas Wsasdeng sasda-
hasil waqafan dari seorang werga dengsn luas tansh :

379 ( tiga ratus tujuh puluh sembllen meter persegi).

Demikianlah sejarah berdirinye masjid Darussalam

desa Wsdeng yang kami hasilkan dari wawancara.



3. Struktur Orgsnisasi

SUSUNAN PENGURUS TA'MIR MASJID

"DARUSSALAM" DESA WADENG

‘Pelindung Bapsk Kepala Desa Wadeng

Bapak H. Su'udl
Bapak Mundlir

Pengsehat

Bapak Moh. Faqih

Ketuas I
' Bapak Kasdi

II

Bapak Moh. Syshid, BA.

Sekretaris I

IX ¢ Bapsk Mukarom
Bendghara I : Bapak Muzamil
Bapak Supi'in
Seksi-seksi
1. Seksl Dgna 2. Seksl Pembangunsan
- H., Thoha Amin - Keseran

Munir Anwsr
Shuhufan Nadlir
Abd. Rahman
Rahmat

Moh. Hatts
Moh. Bashori
Abd. Ghofir
Azis

3. Seksi Umum
- Nakwan
- Fethul Khoir
- H., Muslim
- Munir Jati
~ Sholehan
- Roghib

(Data : Dokumen periode 1992 - 1998 )



B. Kegiastan Dakwsh Melalui Kejian Ketauhidan

Dakwah adslah suatu proses ussha menyeru dan
menga Jak manusia untuk menger jakan yang ma'ruf dan men-
cegah yesng mungkar, menysngkut segi-segi atsu bidsng
bidang yeng sanget luas yang ada pada unsur-unsur dsk-
wah meliputi subyek, obyek, materi, metode dan media

dakwsh.,

Adapun realites dakwah yang berlangsung pada
kajian Ketpuhiden pads remaja masjid Darussaslam Wadeng

dalam upaya untuk meningkatkan pendalsman Afidah Islam

pada remaja ysitu :

Nama dari kegiatan ini adaléh "ka jlan Ketauhidan
yang berarti suatu kegiastan peningkatan pendalaman Aqi-
dah Islam dengsn materi Agidah atsu Ketsuhidan. Kegis -
tan ini mengambil thems "Mengsntarkan generasi muda
muglim. untuk lebih mendslemi dsn mempunyal wawasan yang
Islami". Dan yang menjadi landasan berfikirnya adalah

firman Allsh :

Uy AL u.g,-“b_,‘_/ ldtuywal_p\ zCaU.uJ
(vo: ugau)ulep\)JJa_a‘/mu—u,@_o_,

"Dan hendsknya ads diantara kamu segolo. gan umat
yang menyeru kepesda kebsjikan, menyeru kepads
yeng ma'ruf dan mencegsh dari yang mungkar., Mere
kalsh orang-orang yang beruntung."

(Depsg RI, 1978 :93).



. MJJ\ adl g3l awbp\\,_,,\wuxtw\[,
(vt a5 Uiy ¢ 5e) ("*"’“Mu VEY

"Hgi orang-orang yang berimsn, bertaqwalah kepa-
da Allsh dan cerilash jalan yang mendekatkan diri
kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalen=Nya, supa
ya kamu mendspat keberuntungsn.'

(Depag KI, 1978 : 165).

Dalem setisp sktifitas dekwah Islamiah tidak
luput dari permasslashan yang melatar belakangi adanys
kegiatan tersebut, adapsun ysng melstar belaksngi kaji-

an Ketauhidan adalsh :

Masa depan senangiasa menuntut generasi yang berbobot

baik dari segl intlektusl ataupun kemampuan untuk
mengembangkan Islam delem masyarskst.

- Agama Islam tidsek hanya bersifat ritual saja nsmun
lebih berdemensi sosial dan intlektual.

- Bariyeknys ikeniskelamcmengljauidisekibbianinkitad

- Untuk meningkatkan keimsgnan dan ketaqwaan kepada

Allah SWT.

Secara umum tujuan dakwah adslsh terwu judnya
kebghagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di
akherat yang di ridloi oleh Allah SWT. dan secara khu-
sus tujuan yang ingin di capai dalam dakwah melalui
ka jian ketauhidan adalsh :

- Munculnya generasi mude yengi.berfungsi sebagal penga-

mat ilmish dan mampu bernalsr yang berdasarksn Al-



v Al Qur'an dan.Al Hadits.
- Terciptanya kondisi remsjs yang Islami, yang tercer -
min dalsm perilsku sehari-hari.

- Terbinanye ukhuwah Islamiah dan keserageman wswasan .

Terlaksananya acara ini melibatkan beberapaorang

yang tergabung dalam kepanitisan ysitu :

Penanggung Jawab : Pengurus Ta'mir
Rema ja masjid Darussalam

Fathul Khoir

e

K et us

Ahmad Ma'afi

Sekretaris

Abdullah Afif

Bendshara

Seksl- seksil

(1Y

1. Sei.Dana Moh. Arofi
Moh. Sysikhu
Rodidg

Muzamil

Mahfudz

Kharisma Pribadi

2. Sei., Tempat
| Azis Js'far
Moh. Arif
Rohman
S. Nedlir

Ulfatun Niswa

(]

3. Sel. Konsumsi

Nurul Afidsh

Anggota remaja masjid



'~ '* Kejiasn ketauhidan ini sdalah merupskan slterna -
tif dakwah islemieh rema js masjid Dasrussalam yang
bertujuan untuk meningkatkan pendalaman Aqgidsh Islam
utemenya yang berksitan dengen keimanan. Dan dengan ups
yo .tercapesinya tujuan tersebut, maka segenap pengurus
rema je masjid Darussalsm membentuk kepanitiaan yang
bertuges menangeni kegiaten ini. Dari panitia yang te-
lah terbentuk tersebut mempunyai hak dan kews jiban se-
penuhnya untuk mengstur keglastan ini termasuk pemberian

nama kegistan ini dengan sebutan kajian ketauhidan.

Ka jian ketauhidan yang dimaeksud adalah tulisan
tulisen atau buku-buku ketauhidan yang dismbil sebagai
refrensi materi kegistan, dengan demikian materi yang

di ssjikan dslam kajian ini tidak lepas dari 1literatur

yang telah di tetapkan sebagai rujukannya.
1. Lgtar Belakang Responden

Kajian Ketsuhidan padas kesempatan kali ini, di
ikuti oleh 18 orang remsaja ysng terdiri dari 8 orang
putra dan 10 orang remaja putri. Dan dari segi usia

rata-rata mereka berusia 20 - 30 tsghun.

Pelaksenaan kajian Ketauhidan dimasjid Darus -

salam Wedeng Sidayu Bresik dapat berlangsung dengan
baik, karena didukung ddngen latar belakang pendidikan

mereka (responden) sudash cukup yaitu : S LT F, S LTA

dan perguruan Tinggi.



Untuk lebih jelesnys ursian di atas dapat di 1li-

hat dalam tabel berikut ini:

Tabel III

Diskripsi Usia Hesponden

NO ! US I A ! FREKWENSI ! PROSENTASI ! KET !
1120 - 25 1 12 ! 60 % ! !
2125 - 30! 6 ! 4O % ! '

Jumlsh ! 18 ! 100 % !
Tabel 1V

Diskripsi Pendidiken Responden

NO ! PENDIDIKAN ! FREKWENSI ! PROSESTASI ! KET
11T8LTP ! 2 ! 10 % ! Kerja
2 ! SLTA ! 5 ! 15 % ! Kerja
30 P T ! 11 ! 75 % I Aktif

Jumlsh ! 18 ! 100 % !

Keterangan :

25 % deri peserts ksjian ketauhidan ysng  ber -
pendidikan SLTP dan SLTA sudah bekerja, sedangkan 75 %
masih aktif di Perguruan Tinggi, yaitu : 4 orsng diIKIP

1 orang di UNMUH, 2 orang di UNAIR, 4 orsng di IAIN Su-

rabsys. (Data : Anket).



Tabel V

Materi dgn Metode Kajign Ketasuhidan

No.! . .Pokék Bghasan !

Metode

1 ! Eksistensi Tuhan ! Ceramsh dan dilanjutkan :
dengan tanys jawab !
2 ! Konsep Islam tentang ! Ceramah dsn dilanjutkan !

Alam dengan tanya jawab
3.! Konsep Islam tentang ! Ceramsh dan dilanjutkan !
Manusia dengan tanya jawab !
4 ! Nisbsh Tuhan, Alsm ! Ceramah dan dilanjutkan !
dan Manusia ! dengan tanysa jawab §

Tabel VI
Jadwal Pelskssnaan Kegistan Kajian

No.! Hari / Tanggel ! Muballigh/Ds'i ! Status !
1 ! Jum'at VUKHL. ALL Asykuril Tokoh Masy /Agama !
' 4 Juli 1997 ! ! dan guru !
2 ! Jum'st ! Ust. Mundlir ! Tokoh Masy /Guru !
I 11 Juli 1997 ! ! dan guru !
3 ! Jum'at ! Ust. Faqih ! Tokoh Masy/Agema !
! 18 Juli 1997 ! ! aan guru !
4 ! Jum'st | KH, Ali Asykuri! Tokoh Masy /Agama !

25 Juli 1997

! dan guru




C. Proses Komunikasi Dakwah melalui kajian Ketauhidan.

Kegiatan ini merupakan salah satu program dari
nada kegiatan,yang. diselenggarakan;oleh remaja masjid
Darussalam dalam rangka untuk mengantarkan generasi
muda yang berwawasan islam yang berdasarkan Al-Qur'an
dan Al-Hadits serta untuk menegakkan panji-panji Islam
diliﬁgkungan Desa-'wadeng. Pelaksanaan komunikasi dak-
wah melalui kajian ketauhidan ini meliputi
1). Mubaligh atau Dai

Yang dimaksud dengan mubaligh atau da'i
adalah seseorang yang telah memberikan materi yang
sesual dengan kegiatan tersebut, untuk lebih jelas
nya dapat dilihat pada tabel V (materi dan metode
kajian ketauhidan). Sedangkan Yang menjaai  muba-
ligh atau da'i pada kegiatan tersebut dapat di
lihat pada tabel VI (Jadwal Pelaksanaan  kegiatan

kajian ketanhidan ).

2). Peserta kajian ketauhidan
Peserta kajian ketauhidan indi terdiri dari
laki~laki dan perempuan yang semuanya berjumlah 18
orang peserta. Termasuk kesemuanya tergoleng para
remaja yang ada dilingkungan desa wadeng.
Dari sejumlah peserta tersebut masing
masing masih berstatus pelajar. Adapin nama - nama

peserta dan statusnya adalah sebagai berikut
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1Q1 it Mahmud ! P T !
! 02 ! Muhammad Arofi ! S M A !
{ 03 1 Mubhammad Arif i P T !
1 04 : Ahmas Shohib ! SL TP !
1 05 ! Kharisma Pribadi i S MA !
i 06 1 Ahmad Yazid g o P T !
! Q7 ! Muhammad Kafil ! P T !
! 08 | Abdul Rahman ! S MA !
1 09 ! Zumrotul Faizah ! BT !
! 10 1 Mamluatul Hidayati ! B T !
.1 11 ) Nunung Junaida ! PT !
1 12 ! Ulfatun Niswa ! S M A !
! 13 1| Azimatul Hayati 1§ LT P !
! 14 | Nuriama ! P T !
! 15 1 Maghfiroh ! S M A !
! 16 1| Khoirotul Bikha ! P !
1 17 ! Umi Kulsum ! BT !
! 18 1| Nikmatul Sholihah 1 PT !

( Data : Dokumen )
Dalam kegiatan ini seorang mubaligh atau  seorang
da'i harus benar-benar menguasai materi yang sudah di

tentukan ol®h panitia, sebagai konsekwensinya sebagai



panitia harus memberikan materi itu kepada seorang muba-
ligh seminggu sebelum kegiatan tersebut dimulai, sehingga
dengan demikian materi yang telah disampaikan itu = benar

benar mudah difahami dan dimengerti oleh peserta.

Namun demikian, sebelum menyampaikan materi, dari.
ketiga gubaligh tersebut mempunyai kesepakatan terlebih
dahulu, Bagaimana supaya materi ini mudah di fahamni dan
mengerti,tentunya harus ada salzh seorang yang membuka
sekaligus memberikan gambaran tergebih dahulu sebelum
seorang mubaligh tersebut memberikan materi yang sesual

dengan. materi masing-masing.

Selesainya salah seorang membuka sekaligus mengan-
tarkan kegiatan tersebut barulah dilanjutkan dengan mate-
ri yang disampaikan oleh seorang mubaligh yang bersangku-

tan.

Ketika seorang mubaligh itu sudah memulai kajian
tersebut, peserta kajian semuanya diharapkan diam dan
harus mendengarkan. apa yang telah disampaikan oleh muba-
ligh yang bersangkutan, gsehingga suasana pada ruangan
itu benar-benar hangat dan materi yang telah disampaikan
oleh seorang mubaligh itu jelas dan mudah dimengerti oleh
peserta, Setelah ceramah itu selesal barulah seorang muba
ligh itu membuka tanya jawab. Sehingga suasana pada rua -

ngan itu ramai dengan beberapa pertanyaan dari pesertai.



Dari sinilah proses komunikasi dakwah melalui ka -
jian ketauhidan ini terjadi fead back antara seorang muba

ligh.dan, pserta kajian ketanhidan dni.

bPada akhir dari kegiatan ini seorang mubaligh mem-
berikan motivasl kepada semua peserta agar nanti tidak
melupakan materi yang telah disampaikan oleh seorang mu -
baligh yang telah memberikan beberapa materi yang ada

kaitannya é¢engan Agidah Islam.,

Sebagaimana biasa acara ini ditutup oleh seorang
panitiardengan mengucapkan Alhamdulillah.

( Data : hasil interview )

Dari ketiga mubaligh tersebut, ada perbedaan dalam
menyampaikan materi yang ada kaitannya dengan kajian
kKetauhidan dalam hal ini.

1. Penceramah I (XKH. Ali Asykuri)

KH, Ali Asykuri memberikan ceramshnya vang ada
kaitannya dengan eksistensi Tuhan dan Nisbah Tuhan,
alam dan manusia. Dalam penyampaian materi ini Dbeliau
selalu menghimpun pendapat dari berbagai ilmuwan dalam
mengartikan Tuhan atau dalam bahasa arabnya Ilah. dan
beiiau menyampaikan tentang teori keraguan tentang ada
nya Tuhan tanpa berlaku sebagai seorang kafir.

Kemudian pada bahasan selanjutnya yaitu nisbah
Tuhan, alam dan manusia, Beliau juga menyampaikan ten-

tang bagaimana hubungan Tuhan dengan alam, Tuhan de=-
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ngan manusia, sehingga pada akhirnya materi yang telah
disampaikan banyak dimengerti dan difahami oleh peser-
talkajian kesguliidans

Setelah materi itu sudah disampaikan semuanya ,
barulah penceramah itu membuka tanya jawab yang tentu
nya ada kaitannya dengan materi yang telah disampaikan

Dalam tanya jawab ini, seorang penceramah meng=-
harapkan supaya apa yang belum jelas dalam materi yang
disampaikannya, hendaknya ditanyakan, agar materi itu

benar=benar dijadikan pedoman dalam hidup ini.

Penceramah II (Ust. Mundlir)

Ustadz Mundlir memberikan ceramahnya tentang
konsep Islam tentang alam. Dalam hal ini beliau mene =-
kankan pada aspek informasi, yang tentunya beliau me-
ngambil dari buku-buku tauhid yang ada kaitannya ten-
tang proses kejadian alam, sehingga obyek dakwah itu
mengerti tentang kejadian alam itu sebenarnya. Beliau
dalam menyampaikan materi ini selalu berhati-hati dan
pelan-pelan dalam mengungkapkan kata-kata, katena ta-
kut obyek dakwah itu tidak faham, jadi dengan santai
tapi serius itu ©beliau menyampaikan materi itu dengan
mantap dan penuh percaya diri.

Dibalik santainya beliau dalam memberikan mate-
ri, beliau juga sempat melontarkan pertanyaan kepada

peserta yang kiranya tidak mendengarkan dan memperhati



Se

kan apa yang telah disampaikan itu, sehingga peserta
semuanya tidak berani untuk ramai dengan temannya sen-
diri, karena takut untuk diberi pertanyaan,

Pada akhir ceramahnya beliau membuka acara ta =

nya Jjawab untuk peserta kajian ketauhidan.

Penceramah III (Ust. Moh. Fagih).
Beliau memberikan ceramahnya kepada peserta ka-
jian adalah mengenai konsep Islam tentang manusia.

- Dalam ceramahnya beliau mengungkapkan yang
berkenaan dengan asal kejadian manusia, yang tentunya
beliau merujuk pada buku=buku tauhid dan ayat=ayat Al-
qur'an, seperti penciptaan Nabi Adam, ini tentunya da
lam Al=-qur'an sudah dijelaskan, sehingga beliau cukup
menceritakan lewat ayat-ayat Al-qur'an, Dan juga Dbeli
au mengungkapkan manusia itu berasal dati kera, ini
salah satu ungkapam dari tokoh filosofis "Darwin',

Dengan demikian, ceramah yang disampaikan beli-
au ini tentu membawamanfaat bagi peserta kajian khusus
nya, karena dengan ceramah itu peserta merssa tahu
diri bahwa manusia itu diciptakan oleh Allah dari makh
luk mati yaitu dari tanah liat.

Untuk itu penceramah ini sangat menekankan pada
dialog dan tanya jawab, sehingga apa yang telah di-
sampaikan itu benar-benar dimengerti dan difahami ser-

ta:d% amalkan pada kehidupan sehari-hari.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA
A. Penysjlan Data

Dalam menyejiken deta tenteng efektifites komuni-
kasi daskwsh yang dilaksangkan antara da'i dan rems ja
peserts kasjlen ketsuhidan terhadap pendalaman Agidah
Islam pada remsja masjid Darussalam Wadeng Sidayu Gre-

sik dengan tshspan sebagai berikut :

a. Penysjlan Angket

Angket ini dipergunakan untuk mendeteksi keakti -
fan peserts dalam mengikuti kegiaten ks jian ketauhidan
den jugs berfungsi untuk mengukur seberapa pendslaman
Agqidah Islsm pada peserta setelah menerims materi dsk-
weh ysng berupa Aqidsh Islamish atau ketauhidan yang

telsh dissmpsikan.

Ager tidek salah pengertisn dsn salah tafgir
dalam menggunakan angket, yang sekaligus sebagal pedo -
man pengukuran, meks perlu kiranyas dijelaskan secara

rinci tentang cara penggunasnnya.

Kategori pertanyasn atau jawaban yang terdiri
dari item 1 - 5.adalah sebagal sksla pengukuran keakti-
fen dalam mengikuti kegiatan tersebut, kategori perts -
nyasan 'stsu jawaban 6 - 20 adalah sebagai skala penguku-
ran pendslsman Aqidsh Islam, dengan pembagiannyas 6 - 10

tentang esensi dan eksestensi Tuhan, nomor 11 - 15 ten-

/‘:I i



tang esensi dan eksestensi alam, nomor 16 - 20 tentang

esensl dan eksistensi msnusis.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Kriterla score / nilai

Pedomsn score / nilai ysng dijsdiken pijakan
dalam mengumpulken data yang sudsh ditetapkan dalam
penelitisn ink, dengan menggunakan model pertanyaan -

yang ketegorinys memakai :

1. Jawaban a dilberi ecore / nilai 3.
2. Jawabgn b diberi score 7 nilal 2.
3, Jawaban ¢ diberi score 7 nilsi 1.

4. Jawaban d diberi score /7 nilel O.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsé.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Setelsh semua pertasnysan dan jawaban ditarik kembsli
untuk discoring atau dinilai, dan hasil dsri nilei terse-

but didslssuickan'cdglon taired Cidibawaly cioni
Tabel VII

Rekapitulesi Datas Tentang kesktifan Responden

Mengikuti Ka jlen Ketsuhidan

ﬁo ! Item Pertenysan !'Iotal
Rpd | 4 2 3 4 5 !
11 3 2 5 5 E b
o ’ 3 2 3 1 ' 10
3 3 3 3 2 3 ' 14
4 3 3 3 3 3 L 15
5 11 2 3 3 3 3 v
g i 3 3 2 3 3 ! 14
7 K 3 3 2 3 1 12
8 | 3 2 3 3 3 ! 14
9 3 3 3 % 2 ! 14
10 1 5 1 2 i d Hinsa2
. 3 3 3 3 3 L 15
121 2 3 3 3 £ k18
13 | 3 3 3 2 3 ' 14
T 3 2 3 3 3 ! 14
15 5 3 3 3 g ' 14
16 ! 3 3 5 3 i ¥
17 1 2 3 3 3 3 e
18 ! 1 3 2 3 ! P

Total 1240




Tabel VIII

Rekapitulaesi Data Tentang Pepmahaman' Aqidsh

Islamish Responden

Total

Item Pertenyaan

3. 4 5 &6 7 8 -9

NO

180 11 42 1449 14 15

2

1

Rpd !

- 2% 35

a2 2

1.72

3

2

36
27
2
3 1 36

3

2

o

5. 3 3 2

2

2
2. F 3 F 2

5 2

& 2 2

2
3

3

2

2. 12

2

2

2

2 %136,

3

& d 2 B2

a4y 2

0! 28

1

' 37

)
3 31 35

2

e B2 3 €
3 3 3 @

3
=,

2

2

X

32
2 ! 29

31

2

3

2

o CO

38

&

2

g 2

3

s 3 2.3

2-F 35

3
2

! 36

2

30

3>
35
31

2

3 2> 3 2

g @13

2

2

:

2

> € 9 3

2

2

2 2

1618

Total




B.

Anslisa Datsa
1. Analiss Kuglitatif

Seteleh menyimek data-dats yasng ada, mska selan -
jutnya adelsh mengenalisas data tersebut, dan .. - dslam
ansliss kuaslitetif ini berfungsi untuk melihat proses
komunikasi dakwash antars da'l dan remaja peserta kajian
ketsuhidan di masjid Derussslasm Wadeng Sidayu Gresik

sebagael berikut :

a. Instruktur (subyek Dakwsh)
Melihat letart belskang pendidikan dan pengsalaman
instruktur dslam dakwsh Islamiah utamanya dalam
dakwsh melelui kasjisn ketauhidan, maka memungkinkan
untuk menguesal materi yang disampaikan.

b; Remsa ja (Obyek Dakwah)
Rema ja yang datang ke tempat kajian ketauhidsn sudsh

cukup. dewssa, vdddukungilagl .dengapn motivaesgi mereka
dalsm mengikuti kegiatan tersebut adalah dorongsn
deri hati nureni sendirl, sehingga kesiapan obyek

dakwah tidsk diraguken lagi.

c. Msterli Dskwah
Deri latar belskang pendidiksn obyek dakwah mayori-
tas deri pendidikan umum dan.minimnya aksan pengetahu
an Aqidsh, maka meteri dakwsh yang membahas ketauhi-
dan sesusi dengan kebutuhan obyek daskwah.

+ Meﬁode Dakwah
Partisipssi aktif obyek dskwah dalam mendengarkan




hateri yang disampaikan den tanys jawab yeng berlang -
sung dengsn baik, menunjukkan bahwé metode dakwah mampu
mengikutl danmenerims metode ysng digunsekan.

(Data Observasi).

e. Evalusasi

Penyebarah angket yang diberiksn kepada obyek dskwah
adalsh merupskan evaluasi formsgl. dapat dipergunsekan
untuk mengetshuikadar pendslaman obyek dakwash terhadap
materi yang telsh disampsiksn. Dan hasil jawahan dari
sngket tersebut menunjukken peningkatan pendslaman ob-

yek dakwah terhadsp materi yang disempaikan.

Jadl proses komunikasi dskwah antara da'l dan remajs
peserta kajian ketsuhidan terhadap pendslaman Agideh
Islam di Msesjid Dsrussalam Wadeng Sidayu Gresik, sudah cu-
kup untuk menjswab hepotesa yang berbunyi "Komunikasi
dakwah ysng dilaksanskan antara da'il dan remaja peserts
ka jian ketsuhidan terhadap pendalaman Agidah Islam dimss-

jid Darussalsm Wadeng Sidayu Gresik efektif™".

2. Analiss Kusntitstif

Analisa Kusntitetif ini berfungsi untuk mengetahui
ads tidsknys efektifitss komunikesi dakwsh, dan sejsuh
mana efektifitas komunikasi dakwsh yang dilaksanaksn antas-
ra da'i dan remsje peserts kajisn ketguhiden terhadap
pendaleman sqidsh Islem pada remaja mesjid Darussalam Wa-

deng Sidsyu Gresik.



Agar lebih jelas dan sistematis didalam pembuktian
hipotesa, maka data kuantitatif yang telah disajikan, dan
akanisdian=zli sadimelagkaicangll gassetatistiknsdengar puiiesc Chi

Kwadrat sebagai berikut :
2

X2

"

Fr
Sebelumnya kita harus mengetahui terlebih dahulu
nilai mean (rata-rata) serta kategori dari hasil angket
yang diberikan ketika pelaksanaan komunikasi dakwah mela=-
lui kajian ketauhidan terhadap pemahaman agidah islam, se- -
dangkan untuk mengetahui nilai meannya melalui rumus seba

.gai berikut :

Sehingga untuk angket ketika dilaksanakannya komuni

kasi dakwah melalui kajian ketauhidan nilai meannya adalah

Dan untuk angket pelaksanaan komunikasi dakwah se -

lah mendapat pemahaman aqidah islam, nilai meannya adalah:
618
M= ——eee——- = 34,3
18
Dengan mengacu pada nilai mean yang telah diketahui
tersebut, maka kitzs akan .dapat mengetahui kategori nilai
tiap responden terhadap hasil angketnya. secara lebih je=

lasnya sebagaimana disebutkan dalam tabel dibawah ini :



Tabel IX
Tentang Tinggi Rendshnys

Kastegori Nilsi Jawaban Responden

! Variaebel Bebss ! Variabel Terikat
=% ! Score ! Mean ! Kategori ! Score ! Mean ! Kstegori
11 14 1013:3 + ! 35 ' 34,3 ! +
2! 10 Vi 15,3 = ! 36 ' 34,3 ! +
3! 14 V43353 1 + ! 37 ' 34,3 ! +
4! 15 1 1553 1 + U I ' 34,3 ! +
61 14 ' 13,3 ! + ' 36 ! 34,3 1 +
6! 14 1 12,3 1 - ' 36 ! 54,3 ! -
7! 12 b 1345 | + 1 . 38 1 S5 ] +
8! 14 i P + S ! 34,3 ! +
a1 14 11245 1§ - L 25 ! 34,3 ! -
10! 9 winka 334 Aol + b.uinsd Yighibuihsd _
111 15 b 4545 + 1 29 ! 34,3 ! +
12! 14 Ih 12,3 1 + I P4 ! 34,3 ! +
1351 14 U 45,3 1 + I 3% ! 34,3 ! +
14! 14 ! 13,3 ! + ! 36 ' 34,3 ! -
150 14 Y 19:3 1 + ! 30 ! 34,3 ! +
161 14 Y 1352 | + L ! 34,3 ! +
171 14 S -1 4% ' 34,3 ! +

31 1 34,3 1 =

18! 11 i 1259 1




Dari tabel diatas diperoleh sebanyak 14 responden
yang berkategori (+) dan 4 responden yang berkategori (=),
untuk ‘vdriabel “bebds Sedangkan ‘untuk"variabels terikat se=
banyak 1% responden berkategori (+) dan 5 berkategori (=),

Berdasarkan pada apa yang telah diketahui dari
kedua tabel tersebut diatas, maka disusunlah tabel persia=

pan,:yaitu sébagai berikut :

Tabel X

Tabel Persiapan

! Tingg& ! Renggh !

! —-—— - — wan ———

"1 Pinggi ! 12 ! 2 ! 14
f.Rendah _______ ! 4 R S 4 "
! Jumlah et ! 5 ! _18 o
Dari tabel persiapan tersebut diketahui, bahwa :
Fo1 =12 F02 1 o Fo.5 =2l Fo4 =43

Sebelum dimasukkan dalam rumus X2 dimana terdapat

nilai Fh, maka terlebih dahulu harus mencari nilai Fh(Frek

wensi yang diharapkan) dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
Jumlah baris
Fh = =eeccacccccacca- X Jumlah kolom
N
Dengan menggunakan rumus gersebut, maka dapat di
cari nilai Fh1, Fh2, Fh3’ Fh4



14 182

18 18
4 52
th 152 | | ool e e X 1_3 R Y = 2,8
18 18
14 56
E, = s X4 = =—-em = 3,1
18 18
4 20
: 18 18

Dengan demikian diketahui bahwa nilai Fh1 =0
Fh. = 2,8 , Fh3 = 3.1 5 Fh, 1,1 . BSetelah itu barulah

2 4
kemudian mencari nilai X° yaitu sebagai berikut :
(B, = F )2
X2 = é——--g-.—n_g—l ------
: Fh
2 2 2 2
= (F01-Fh1) . (Foz—Foz) (Fh3—Fh3) (Fh4-Fh4)
= mmmommsmomsses  esse - ————— + -+ —--E‘I-'l----
Fh1 th Fh3 4
5 (12=10,1)° (1-2,8)2 (2w3,1)° (3=t 1)°
X" = cmccmcccaaaa 4 mmec—————— + mm————————— + e————————
10’1 2’8 3’1 1’1
oo AOIRE G s B (1,90
1 % cocccac= + m———————— + em—————— + Smecem———
104l 2.8 551 Tyl
3461 2,24 1,21 54 01
= - + mmma—— + me———— T ——————
10,1 2.8 351 o

0,35 + 1,15 + 0,39 + 3,28

= 5,17
Dengan menggunakan db: 1, maka taraf signifikansi

5 % yang berarti sama dengan taraf kepercayaan 95 %, se=




hingga diketahui nilai kritiknya (¥°t) adalah 3,84
Untuk menguji kebenaran hipotesa yamg telah dirumus
kan digebelumnyaqisidenganc mengacwspadadkriteriadsebagai- beri-
kat :
- Hipotesa nihil (H_ ) diterima jika nilai X’0 lebih kecil
dari pada nilai th

- Hipotesa nihil ditolak jika nilai X°

0 lebih besar dari
pada nilai th
Sehingga diketahui bahwa hasil X20 ¢ 5,17 itu lebih

2

besar jika dibandingkan dengan nilai kritiknya yaitu Xt :

3984 ( X°0 = 5,17 > X%t = 3,84 ).

Oleh karena itu, sesuai dengan kriteria pengujian-~
hipotesa tersebut diatas, maka hasilnya adalah . menolak
hipotesa nihil (Ho) yang berbunyi : "Efektifitas Komunika-
si Dakwah melalui Kajian Ketauhidan Terhadap Pemahaman Aqi
dah Islam pada ﬁpmaja Masjid Darussalam Desa Wadeng Kecama

tan Sidayu Kabupaten Gresik, Tidak berhasil".

Sebagal konsekwensinya adalah menerima hipotesa
kerja (H1) yang berbunyi ; "Efektifitas Komunikasi Dakwah
melalui Kajian Ketauhidan terhadap Pemahaman Agidah Islam
pada Remaja Masjid Darussalam Desa Wadeng Kecamatan Sidayu

Kabupaten Gresik, berhasil".

Sedangkan untuk mencari atau mengukur seberapa be-
sar keberhasilan tersebut ditimbulkan, dengan menggunakan

rumus Koefisien Kontigensi (KK) yaitu sebagai berikut :




5/

KK

g2

KK

Il

KK

; Hasil KK gang diperoleh tersebut diatas, Jjika dikon
éultasikan dengan tingkat hubungan yang dikemukakan oleh
Guilfrod , maka nikai XK = 0,5 adalah termasuk dalam kate=
gori tingkatan nilai 0,40 - 0,70 yang artinya bahwa pelak-
sanaan Efektifitas Komunikasi Dakwah melalui Kajian Ketau-
hidan terhadap Pemahaman Agidah Islam pada Remaja Masjid
Darussalam Desa Wadeng Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik

menun jukkan keberhasilan yang cukup berarti.
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BAB V
PERUDTDE

Kesimpulan

Dengan memperhatikan teori kemudian mencocokkan
dengan data yang dapat dikumpulkan selama penelitian,

maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Komunikasi Dakwah yang dilaksanakan antara da'i dan
remaja peserta Kajian Ketauhidan adalah efektif da=-
lam meningkatkan pemahaman Aqidah Islam pada remaja

masjid Darussalam Wadeng Sidayu Gresik.

2. Komunikasi Dakwah yang dilaksanakan antara da'i dan
remaja peserta kajian Ketauhidan mempunyai tingkat
efektifitas yang cukup berarti, hal ini dapat kita
lihat dari hasil perhitungan dalam analisa data
yang menggunakan analisa Chi Kwadrat bahwa Xzo ha
il “penelitian” (5, 17) adalan levin teésardari”” pada

nilai kritik X°t (3,84) dalam tabel.
Saran-saran

Diharapkan bagi para da'i khususnya para pelaksa
na kajian Ketauhidan dimasjid Darussalam Wadeng Sidayu
Gresik agar meningkatkan dakwah melalui kajian ketauhi
dan, karena terbukti dakwah melalui kajian . ketauhidan
ini berpengaruh atau mempunyai efektifitas terhadap

obyek dakwah, Dan yang terpenting, dalam mengemas mate
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materi dskwsh diharapkan bensr-benar memperhatiken meto
de yang telah dituntunkan oleh Allah SWT. alias bihik-

mah, sehingga dakwsh i1slemish tidesk terkesan frontal.

Penutup
Al-hamdulillah, penulis panjatkan kepeada Allsh
Yang Maha Pengesih dsn tidek pilih kasih, Yang Msha

Penyayang daen task terbilang-bilang rahmat-Nya yang te-
lah dianugrshkan kepada penulis, sehinggs penulisan

skripsi ini dapat terselessikan dan terwujud.

Tak lupa semoga sholawat serta salam tetap tercu-
reahkan kepada Nabi Muhammad SAW. para Seheabat besertsa

keluarganya dsn semus ummat manusla yang mengikutinyas .

Akhirnja penulis berharap semoga skripsi ini

bermanfast bagl penulis sendiri khususnys dan basgi para

‘pembsca pada umumnya.
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